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ABSTRACT 

Azizah Fathur Rohiem, Marketing Strategy of MAN 1 Yogyakarta in 

Rebranding Religious Program (MAN PK). Yogyakarta: Islamic 

Education Management Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training at UIN Sunan Kalijaga, 2022.  

 Educational marketing strategy is an effort by educational 

institutions to offer programs to educational consumers. MAN PK is a 

pilot project program organized by the Ministry of Religion as a leading 

religious specialization program which has been rebranded due to 

revitalization by the government. The revitalization aims to revive MAN 

PK by changing the name of Madrasah Aliyah Special Program (MAPK) 

to Madrasah Aliyah State Religious Program (MAN PK). In addition, the 

government updated the MAN PK curriculum by strengthening the 

dormitory curriculum. Thus, a marketing strategy is a very fundamental 

thing to be implemented in order to complement the desires and 

expectations of educational consumers, in addition to achieving the goals 

of educational institutions. 

 This study describes the marketing strategy of MAN 1 Yogyakarta 

in the Rebranding Madrasah Aliyah Negeri Religious Program (MAN 

PK). This research is a descriptive qualitative research. Informants in this 

study were the Head of the Religious Unit, Deputy Public Relations, 

Educators, managers of MAN PK, educators and alumni of MAN PK. 

Sampling was based on the 3M criteria, namely knowing, understanding 

and experiencing. This study uses data collection techniques in the form 

of observation, interviews and documentation. Data analysis carried out 

in this study were transcript, coding, grouping, comparing and 

contrasting, and data interpretation. Researchers use triangulation of 

methods and triangulation of sources in achieving the validity of the data. 

 The results of this study conclude that 1) The existence and 

positioning of MAN PK in MAN 1 Yogyakarta through the results of a 

SWOT analysis, namely as the superior product of MAN 1 Yogyakarta 

with product categories that study religious sciences and combined 

dormitory-based education. In addition, the existence of Man PK in 

MAN 1 Yogyakarta gives a positive image to the institution. 2) MAPK at 

MAN 1 Yogyakarta implements a marketing strategy in two stages, 

namely planning including market identification, market segmentation 

and market differentiation. The implementation includes the 

implementation of the 7p marketing mix, namely, product, price, people, 

promotion, place, physical evidence and process. 3) The results of the 

rebranding of MAN PK at MAN 1 Yogyakarta, namely increasing the 

quality of MAN PK as a superior specialization program by 

strengthening the dormitory-based curriculum, producing quality 

graduates and increasing the interest of prospective new students. 

Keywords: Marketing Strategy, Rebranding, State Madrasah Aliyah 

Religious Program (MAN PK). 
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ABSTRAK 

Azizah Fathur Rohiem, Strategi Pemasaran MAN 1 Yogyakarta dalam 

Rebranding Program Keagamaan (MAN PK). Yogyakarta: Prodi 

Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga, 2022.  

 Strategi pemasaran pendidikan merupakan suatu upaya lembaga 

pendidikan untuk menawarkan program kepada konsumen pendidikan. 

MAN PK merupakan program pilot project yang diselenggarakan oleh 

Kementerian Agama sebagai program peminatan unggulan keagamaan 

yang mengalami rebranding karena revitalisasi oleh pemerintah. 

Revitalisasi bertujuan untuk menghidupkan kembali MAN PK dengan 

merubah nama Madrasah Aliyah Program Khusus (MAPK) menjadi 

Madrasah Aliyah Negeri Program Keagamaan (MAN PK). Selain itu, 

pemerintah memperbaharui kurikulum MAN PK dengan penguatan 

kurikulum asrama. Maka, strategi pemasaran merupakan hal yang sangat 

fundamental untuk diimplementasikan dalam rangka melengkapi 

keinginan dan harapan konsumen pendidikan, disamping pencapaian 

tujuan lembaga pendidikan.   

 Penelitian ini mendeskripsikan bagaimana strategi pemasaran MAN 

1 Yogyakarta dalam Rebranding Madrasah Aliyah Negeri Program 

Keagamaan (MAN PK). Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

yang bersifat deskriptif. Informan dalam penelitian ini adalah Ketua Unit 

Keagamaan, Wakil Humas, Pendidik, pengelola MAN PK, Pendidik serta 

alumni MAN PK. Pengambilan sampel didasarkan pada prinsip kriteria 

3M yakni mengetahui, memahami dan mengalami. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Analisis data yang dilakukan penelitian ini yakni 

transcript, coding, grouping, comparing dan constrating, serta 

interpretasi data. Peneliti menggunakan triangulasi metode dan 

triangulasi sumber dalam mencapai keabsahan data.  

 Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 1) Eksistensi dan 

positioning MAN PK di MAN 1 Yogyakarta melalui hasil analisis 

SWOT yakni sebagai produk unggulan MAN 1 Yogyakarta dengan 

kategori produk  yang mendalami ilmu-ilmu keagamaan dan 

dikombinasikan  pendidikan berbasis asrama. Selain itu eksistensi Man 

PK di MAN 1 Yogyakarta memberikan citra positif kepada lembaga. 2) 

MAPK di MAN 1 Yogyakarta mengimplementasikan strategi pemasaran 

dengan dua tahapan yakni perencanaan meliputi identifikasi pasar, 

segmentasi pasar dan differensiasi pasar. Pelaksanaan meliputi 

implementasi bauran pemasaran (marketing mix) 7p yakni, produk, price, 

people, promotion, place, physical evidence dan process. 3) Hasil dari 

rebranding MAN PK di MAN 1 Yogyakarta yakni meningkatnya kualitas 

MAN PK sebagai program peminatan unggulan dengan penguatan 

kurikulum berbasis asrama, menghasilkan mutu lulusan yang berkualitas 

dan meningkatnya animo calon peserta didik baru.  

 

Kata Kunci: Strategi Pemasaran, Rebranding, Madrasah Aliyah 

Negeri Program Keagamaan (MAN PK).  
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MOTTO 

 

يْهَا فَاسْتبَِقوُا الْخَيْرٰتِِۗ ايَْنَ مَا تكَُوْنوُْا يَأتِْ  جْهَةٌ هُوَ مُوَل ِ ِ َ عَلٰى كُل ِ شَيْءٍّ  وَلِكُل ٍّ و  ُ جَمِيْعاً ِۗ اِنَّ اللّٰه بكُِمُ اللّٰه
 قَدِيْرٌ 

Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu 

dalam kebaikan. Di mana saja kamu berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu semuanya. 

Sungguh, Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu
1
 (Q.s Al-Baqarah 148)  

  

                                                      
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: PT Sygma Examedia ARKANLEEMA,2009), 417. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Era globalisasi mutlak tidak dapat kita hindari membawa banyak 

dampak perubahan pada kehidupan dimulai dari perekonomian, sosial 

budaya, sampai dengan pendidikan. Dalam pendidikan dibuktikan banyak 

bermunculan lembaga pendidikan baru sehingga menimbulkan persaingan 

antar lembaga pendidikan. Maka dari itu, strategi pemasaran dalam sebuah 

pendidikan merupakan hal mutlak untuk diimplementasikan dalam 

mengelola sebuah instansi pendidikan.2 Strategi pemasaran merupakan 

aktivitas yang direncanakan dan dirumuskan secara sistematis dengan 

mengimplementasikan variabel pemasaran seperti identifikasi pasar, 

segmentasi pasar, positioning pasar, diferensiasi pasar dan elemen bauran 

pemasaran (marketing mix) sebagai panduan dalam strategi pemasaran. 

Selain itu pendidikan juga harus melakukan penyesuaian dengan situasi 

dan kondisi saat ini, para penyelenggara pendidikan harus mampu 

beradaptasi sesuai kebutuhan dan persoalan yang muncul dalam kehidupan 

manusia.  

Pemasaran pendidikan tidak diartikan sebagai komersialisasi 

pendidikan namun melalui pemasaran sebuah lembaga pendidikan dapat 

meningkatkan kualitas lembaga pendidikan tersebut sehingga mendapatkan 

kepercayaan dari masyarakat.3 Philip Kotler berpendapat dengan 

memenuhi keinginan konsumen sesuai dengan produk yang ada dalam 

                                                      
2 Atika and Imam Machali, “Segmentasi Dan Positioning Jasa Pendidikan Di MAN Yogyakarta III,” Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam 1, no. 2 (2016): 153–68. 
3 Syahrial Labaso, “Penerapan Marketing Mix Sebagai Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan Di MAN 1 Yogyakarta,” 

MANAGERIA: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 3, no. 2 (2019): 289–311, https://doi.org/10.14421/manageria.2018.32-05. 
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sebuah instansi pendidikan maka akan berdampak citra yang positif di 

benak konsumen.
4
 Berkaitan dengan pemasaran, maka pihak sekolah atau 

madrasah perlu berusaha untuk dapat menghasilkan produk yang 

berkualitas, layanan yang memuaskan dilengkapi dengan strategi 

pemasaran untuk memaksimalkan hasil yang akan dicapai oleh sekolah 

atau madrasah. Kualitas pendidikan tidak hanya didefinisikan sebagai 

kualitas pembelajaran, kualitas sarana prasarana, dan sumberdaya manusia 

yang terdapat di lembaga saja, akan tetapi kualitas pendidikan juga perlu 

memberikan layanan yang terbaik kepada konsumen pendidikan.
5 
 

 Lembaga pendidikan di Indonesia terdapat dua bentuk: pertama 

lembaga pendidikan umum (sekolah), kedua pendidikan madrasah.  

Masyarakat mempunyai pandangan yang berbeda terhadap dua lembaga 

pendidikan ini, lembaga pendidikan umum atau sekolah menekankan 

kepada ilmu pengetahuan umum atau sains adapun lembaga pendidikan 

madrasah lebih menekankan kepada ilmu agama (Islam). Kedua lembaga 

tersebut tentunya sama-sama menyelenggarakan layanan pendidikan 

kepada konsumen dengan struktur yang jelas secara sengaja, teratur, 

terencana serta bertanggung jawab dalam proses penyelenggaraan 

pendidikan. Fokus peneliti saat ini yakni lembaga pendidikan Madrasah 

yang dipercayai Masyarakat untuk mengembangkan peserta didiknya 

dengan kurikulum pembelajaran yang menitikberatkan pembelajaran 

agama yang diintegrasikan dengan pembelajaran umum. Maka dari itu 

madrasah perlu belajar dan memiliki semangat untuk meningkatkan 

kepuasan konsumen dengan meningkatkan kualitas pendidikan.    

                                                      
4 Andhatu Achsa, Rian Destiningsih, and Heni Hirawati, “Strategi Pemasaran Untuk Meningkatkan Daya Saing Wisata Desa 

Taman Bunga Manohara Desa Purwodadi,” JMK (Jurnal Manajemen Dan Kewirausahaan) 5, no. 1 (2020): 1, 

https://doi.org/10.32503/jmk.v5i1.692. 
5 Dian, Ilis Rosbiah, and Ari Prayoga, “Implementasi Strategi Pemasaran Pendidikan Di Madrasah,” Dirasah : Jurnal Studi Ilmu 

Dan Manajemen Pendidikan Islam 3, no. 1 (2020): 1–14, https://doi.org/10.29062/dirasah.v3i1.73. 
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Madrasah Aliyah Negeri Program Keagamaan atau sering kita sebut 

MAN PK adalah sebuah program pilot project yang dimiliki Kementerian 

Agama. Program ini menjadi program peminatan unggulan nasional dalam 

bidang keagamaan berbasis asrama yang menjadi bagian madrasah aliyah 

negeri yang sudah ada. Program ini dipelopori oleh Menteri Agama pada 

tahun 1987 yakni Munawir Syadzali untuk membentuk para ulama dengan 

mendalami ilmu agama atau program tafaqquh fiddin. MAN PK dibentuk 

berdasarkan keputusan Menteri Agama Nomor 73 untuk membentuk 

generasi baru kementerian agama menjadi lebih profesional, berwawasan 

luas serta moderat agar lebih memahami pemikiran keagamaan di 

masyarakat sehingga dapat bernuansa dalam berbagai wacana 

perkembangan bangsa dan Negara. Madrasah Aliyah Program Keagamaan 

dibuka pertama kali hanya di 5 daerah yakni MAN  Padang Panjang 

Sumatera Barat, MAN Jember Jawa Timur,  MAN Yogyakarta, MAN 

Ciamis Jawa Barat dan MAN Ujung Pandang. Kemudian pemerintah juga 

menunjuk 5 daerah lagi pada tahun 1990/1991 untuk menyelenggarakan 

MAN PK yakni MAN Banda Aceh, MAN Lampung, MAN Banjarmasin, 

MAN Mataram dan MAN 1 Surakarta.  

Selaras dengan hasil wawancara Zainal Arifin dengan ustadz Luthfi 

Anshori, L.c, M.Ud.
6 : “…MAN PK adalah program pendidikan yang 

sangat baik, untuk menjawab tantangan zaman, menggabungkan model 

pendidikan salaf dan juga modern. Sehingga dengan adanya MAN PK 

diharapkan mampu melahirkan generasi yang unggul di bidang agama 

khususnya, tapi tidak ketinggalan dengan modernitas. Para alumni MAN 

PK diharapkan mampu menjadi ulama dan mampu berkiprah di 

                                                      
6
 Zainal Arifin, Manajemen Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam Teori Dan Praktik, ed. Nawa dan R.R 

MUNIF Husna (Yogyakarta: Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, 2018), http://tarbiyah.uin-suka.ac.id/. 
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masyarakat.” Namun, peneliti melihat dari kacamata realita saat ini 

pendidikan Islam telah berkembang dengan bermunculan sekolah berbasis 

Islam seperti SMA Plus, dan munculnya sekolah umum yang memfasilitasi 

pembelajaran keagamaan juga. Tentunya para pengelola pendidikan 

berlomba-lomba untuk melakukan strategi pemasaran yang baik agar para 

peserta didik dan masyarakat tertarik dengan program pendidikan yang 

ditawarkan. Masyarakat juga semakin cerdas dalam memilih institusi 

pendidikan bahkan program pendidikan yang terbaik. Maka dari itu sebuah 

instansi pendidikan yang tidak mampu bertahan dalam daya saing tentunya 

akan dikesampingkan oleh masyarakat.  

Pemasaran menjadi kedudukan yang sangat fundamental untuk 

diimplementasikan dalam rangka melengkapi keinginan dan harapan 

konsumen pendidikan, disamping pencapaian tujuan lembaga pendidikan. 

Terutama yang menjadi fokus peneliti bagi Madrasah Aliyah Program 

Negeri Keagamaan (MAN PK) yang memiliki banyak persaingan dengan 

sekolah umum maupun dengan sekolah umum yang berbasis Islam. MAN 

1 Yogyakarta merupakan salah satu madrasah yang ditunjuk pemerintah 

dengan mengadakan program atau jurusan keagamaan (MAN PK). 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya Syahrial Labaso menjelaskan 

bahwa MAN 1 Yogyakarta menjadikan MAN PK sebagai differensiasi 

produk dengan sekolah atau madrasah lain. Diferensiasi merupakan suatu 

usaha yang dilakukan lembaga pendidikan untuk membedakan 

karakteristik produk yang dihasilkan oleh pesaing lain. Oleh karena itu, 

dengan adanya diferensiasi menjadi suatu keberuntungan yang menjadi 

keputusan konsumen dalam memilih produk.
7
 

                                                      
7 Labaso, “Penerapan Marketing Mix Sebagai Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan Di MAN 1 Yogyakarta.” 
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Dalam mengimplementasikan strategi pemasaran di era globalisasi, 

masyarakat khususnya para konsumen pendidikan tentunya memiliki pola 

hidup yang lebih modern yang ditandai dengan berkembagnya media 

informasi dan tekhnologi. Maka dalam strategi pemasaran perlunya 

mengikuti arus perkembangan zaman dengan pembaharuan strategi yakni 

dengan menghadirkan dan mengimplementasikan digital marketing atau 

pemasaran digital. Digital marketing merupakan pemasaran langsung yang 

menghubungkan konsumen dengan penjual secara elektronik menggunakan 

teknologi interaktif seperti e-mail, web, forum online, televisi interaktif dan 

seterusnya. Teknik pemasaran digital yang paling sering digunakan dalam 

pemasaran digital yakni pemasaran melalui media sosial karena pemasaran 

media sosial dianggap lebih mudah membantu dalam memperoleh 

informasi bagi pelanggan.
8
 

Hal ini menjadi sebuah tantangan bagi para pengelola MAN PK di 

MAN 1 Yogyakarta  selain banyaknya persaingan kemudian didukung  

dengan bekembangnya zaman dan teknologi serta banyaknya persaingan 

antara  jurusan atau program pendidikan, maka dari itu sebuah pendidikan 

islam khususnya MAN PK yang diciptakan agar menjadi mutu lulusan 

yang berkualitas dengan wawasan yang luas dari segi keagamaan harus 

melakukan rebranding. Sebagaimana  sebuah brand  atau merek merupakan 

nilai yang berwujud dan tidak berwujud yang digunakan untuk 

membangun identitas atau reputasi dalam hal produk, layanan atau jasa, 

sumber daya manusia dan organisasi.  

Nama MAN PK telah diperbaharui oleh pemerintah sebanyak tiga 

kali yakni pada tahun 1994 menjadi MAK yakni Madrasah Aliyah 

                                                      
8 Rahman El Junusi, “Digital Marketing During the Pandemic Period; A Study of Islamic Perspective,” Journal of Digital 

Marketing and Halal Industry 2, no. 1 (2020): 15, https://doi.org/10.21580/jdmhi.2020.2.1.5717. 
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Keagamaan, Tahun 2004 berubah menjadi IAI (Ilmu Agama Islam), dan 

pada tahun 2004 menjadi PK yakni Program Keagamaan.
9
 Tentunya 

apabila sebuah instansi sudah memiliki brand atau produk terkenal, tetapi 

ingin memberikan kesan yang berbeda dari sebelumnya, maka diperlukan 

inovasi dengan melakukan rebranding. Rebranding merupakan proses 

memperbaharui dan memodifikasi secara keseluruhan atau sebagian 

identitas organisasi, dengan tujuan meningkatkan organisasi menjadi lebih 

baik dan tetap menjaga konsistensinya dengan visi awal organisasi yaitu 

berorientasi pada profit atau keuntungan.
10 

 

Oleh karena itu  peneliti dalam hal ini tertarik bagaimana sebetulnya 

para pengelola pendidikan MAN 1 Yogyakarta melakukan strategi 

pemasaran dalam rebranding MAN PK untuk tetap bertahan dalam 

persaingan dan terus meningkatkan kualitas pendidikan. Selain itu peneliti 

melihat situasi saat ini dengan berkembangnya teknologi dan informasi 

tentunya menjadi sebuah peluang bagi MAN 1 Yogyakarta untuk 

mengembangkan pemasaran dengan menggunakan digital marketing atau 

pemasaran digital untuk mempromosikan layanan atau merek melalui satu 

atau lebih melalui media elektronik.  

Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Nerisa N Paladan, D.B.A.
11 

 

bahwa digital marketing mempermudah bagi konsumen pendidikan untuk 

mencari informasi. Di sisi lain, peneliti juga bertujuan untuk menggali 

permasalahan yang ada khususnya di MAN 1 Yogyakarta sehingga 

menjadi bahan evaluasi untuk para pengelola MAN PK di MAN 1 

                                                      
9
 Arifin, Manajemen Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam Teori Dan Praktik. 

10 Medi Trilaksono and Dwi Abadi, “Manajemen Humas Rebranding Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan ( STIK Es ) ‘ Aisyiyah 

Yogyakarta Menjadi Universitas ‘ Aisyiyah ( UNISA ) Yogyakarta” 15, no. 1 (2021): 83–98. 
11

 Nerisa N. Paladan, “Higher Education Institutions Embracing Digital & Social Media Marketing: A Case of Top 25 
Universities in Asia & Africa,” Marketing and Branding Research 5, no. 3 (2018): 159–67, 
https://doi.org/10.33844/mbr.2018.60254. 
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Yogyakarta umumnya seluruh pengelola MAN PK di Indonesia. Dengan 

demikian, penelitian yang akan dilakukan berjudul “Strategi Pemasaran 

MAN 1 Yogyakarta dalam Rebranding Madrasah Aliyah Negeri Program 

Keagamaan (MAN PK)”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka peneliti akan 

mengkaji 3 masalah guna membatasi pembahasan sehingga mudah dalam 

memahami isinya maka rumusan masalah yang ada dibagi dalam sub 

pokok bahasan yaitu: 

1. Bagaimana Eksistensi dan Positioning Madrasah Aliyah Negeri 

Program Keagamaan (MAN PK) di MAN 1 Yogyakarta? 

2. Bagaimana Strategi Pemasaran yang Dilakukan MAN 1 Yogyakarta 

dalam Rebranding Madrasah Aliyah Negeri Program Keagamaan 

(MAN PK)? 

3. Bagaimana Hasil Proses Rebranding Madrasah Aliyah Negeri 

Program Keagamaan (MAPK) di MAN 1 Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah diatas maka tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui Eksistensi dan Positioning Madrasah Aliyah Negeri 

Program Keagamaan (MAN PK) di MAN 1 Yogyakarta. 

2. Mengetahui Strategi Pemasaran yang dilakukan MAN 1 

Yogyakarta dalam Rebranding Madrasah Aliyah Negeri Program 

Keagamaan (MAPK). 

3. Mengetahui Hasil Proses Rebranding Madrasah Aliyah Negeri 
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Program Keagamaan (MAN PK) di MAN 1 Yogyakarta. 

b. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik berupa 

manfaat teoritis maupun manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memberi 

pengetahuan dan wawasan mengenai penerapan Strategi Pemasaran Jasa 

Pendidikan di era digital 4.0.  

2. Manfaat Praktis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran mengenai implementasi strategi pemasaran jasa pendidikan 

kepada para stakeholders khususnya dalam sebuah instansi pendidikan. 

D. Kajian Peneliti Terdahulu 

Madrasah Aliyah merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam di 

Indonesia yang dikelola oleh Kementerian Agama. Eksistensi Madrasah 

seringkali tidak dianggap keberadaannya dikarenakan manajemen 

madrasah yang terkesan berantakan sehingga Madrasah sering 

dinomorduakan oleh masyarakat. Namun setelah munculnya Surat 

Keputusan Bersama (SKB) 3 Menteri terkait peningkatan mutu pendidikan 

pada Madrasah menghasilkan kabar baik bagi seluruh Madrasah yakni 

adanya kesetaraan atau sejajar dengan sekolah umum. Namun, pemerintah 

Kementerian Agama memiliki kekhawatiran akan krisisnya ulama, maka 

tahun 1983-1993 Menteri Agama Munawir Syadzali membuka Madrasah 

Aliyah Program Khusus (MAPK) sebagai pilot project Kementerian 

Agama dengan tujuan agar mencetak calon ulama lulusan Aliyah yang 

berintelektual dengan kurikulum pembelajaran 70% pelajaran agama dan 
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30% pelajaran umum plus pengajaran Bahasa Arab dan Bahasa Inggris.  

Miftahul Huda dan Rhoni Rodin dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa lembaga pendidikan Islam mempunyai perjalanan yang sangat 

panjang agar tetap eksis di mata Masyarakat khususnya dalam penguatan 

pendidikan Islam dan Sistem Pendidikan Nasional. Namun jika hanya dua 

hal saja yang diperkuat, dirasa tidak cukup maka perlunya penguatan SDM 

dalam Lembaga Pendidikan Islam secara kuantitas dan kualitas.
12

  Kualitas 

SDM tentunya memiliki pengaruh terhadap pelayanan pendidikan salah 

satunya yakni Pendidik atau Guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran.
13

  

Munif Rofi’atur Rohman dan Zainal Arifin dalam penelitiannya juga  

terkait “Eksistensi dan Pengembangan Kurikulum Madrasah Aliyah 

Program Keagamaan (MAN PK) Man 1 Surakarta” menghasilkan 

penelitian bahwa MAN PK MAN 1 Surakarta memiliki eksistensi dan 

masih berperan aktif karena beberapa hal diantaranya peran Kepala 

Madrasah, Pengelola MAN PK, Pengelola asrama dan dorongan para 

alumni MAN PK.  

Kurikulum MAN PK juga dinilai telah berhasil mengembangkan 

pendidikan Islam yang berkualitas kemudian nama MAN PK masih 

digunakan sebagai marketing dan masih memiliki keinginan untuk tetap 

eksis. Selain itu, hal yang menyebabkan MAN PK MAN 1 Surakarta masih 

tetap aktif yakni dibukanya kelas Internasional,  dan masyarakat masih 

membutuhkan lulusan yang menguasai ilmu keagamaan, MAN PK juga 

mengeluarkan peserta didik yang berprestasi dan berkualitas, dan memiliki 

semangat yang tinggi terutama dalam berbahasa asing yakni Arab dan 

                                                      
12 Miftahul Huda, “Perkembangan Pendidikan Islam Di Indonesia Dan Upaya Penguatannya Dalam Sistem Pendidikan Nasional,” Journal of 
Islamic Education Research 1, no. 02 (2020): 39–53, https://doi.org/10.35719/jier.v1i02.24. 
13

 Rufus O Adebayo, “The Services Marketing Mix : Theoretical Views of Church Services Marketing” 21, no. 7 
(2021). 
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Inggris. Pada penelitian ini juga menghasilkan bahwa  pengembangan 

kurikulum MAN PK di MAN 1 Surakarta meliputi diagnosis kebutuhan, 

tujuan pendidikan, kurikulum 2013, program tutorial, kegiatan pondok 

pesantren, pengalaman belajar dan evaluasi.
14

 

MAN PK hadir dengan menunjukan bahwa pendidikan Islam  juga 

berkualitas terutama dalam ilmu keagamaan. Sebagaimana dalam 

penelitian Andi Syarifah dalam penelitiannya yang berjudul “Metode 

Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri Program 

Keagamaan (MAN PK) MAN 3 Makassar” bahwa peserta didik lulusan 

MAN PK di MAN 3 Makassar tersebar luas di berbagai Universitas dalam 

negeri maupun luar negeri. Hal ini menjadi parameter keberhasilan 

Pendidikan Islam di Indonesia. Peserta didik MAN PK mempelajari 

pelajaran  Ilmu Keagamaan, pembelajaran bahasa Asing yakni Arab dan 

Inggris dan dioptimalkan dengan pembelajaran di asrama. Selain itu, 

keberhasilan MAPK tidak hanya terletak dari produk unggulan yang 

dimiliki MAN PK melainkan adanya kualitas Sumber Daya Manusia yang 

profesional seperti Tenaga Pendidik alumni Mesir dan Maroko. Tentunya 

hal ini menjadi pemicu Peserta Didik MAN PK untuk terus berprestasi.
15

 

Namun seiring perkembangan zaman dan berkembang lembaga 

pendidikan di Indonesia, maka lembaga pendidikan pun harus mampu 

bersaing dengan lembaga pendidikan lainnya. Syahrial Labaso dalam 

penelitiannya yang berjudul “Penerapan Marketing Mix sebagai Strategi 

Pemasaran Jasa Pendidikan di MAN 1 Yogyakarta” juga mengungkapkan 

                                                      
14

 Munif Rofi’atur Rohmah and Zainal Arifin, “Eksistensi Dan Pengembangan Kurikulum Madrasah Aliyah Program 
Keagamaan (MAPK) MAN 1 Surakarta,” Jurnal Pendidikan Madrasah 2, no. 2 (2017): 369, 
https://doi.org/10.14421/jpm.2017.22-11. 
15

 Andi Witraniyah Assaggaf Syarifah, “Metode Pembelajaran Bahasa Arab Di Madrasah Aliyah Negeri Program 
Keagamaan (MANPK) MAN 3 Makassar,” Shaut Al Arabiyyah 6, no. 1 (2018): 38, 
https://doi.org/10.24252/saa.v6i1.5643. 
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bahwasanya di tengah banyaknya persaingan antar lembaga pendidikan 

maka sebuah strategi pemasaran dalam pendidikan mutlak harus diterapkan 

dalam instansi pendidikan. Khususnya Madrasah harus mampu untuk 

berdaya saing dengan lembaga pendidikan lainnya seperti Pondok 

Pesantren, SMA IT, dan lembaga pendidikan Islam lainnya.   

MAPK sebagai salah satu program peminatan unggulan yang terdapat 

di MAN 1 Yogyakarta menjadi produk unggulan yang dimiliki MAN 1 

Yogyakarta, selain itu MAN PK menjadi diferensiasi atau pembeda dengan 

Madrasah Aliyah lain khususnya di Yogyakarta. Karena MAN PK hanya 

diselenggarakan di 10 Madrasah salah satunya MAN 1 Yogyakarta.
16

 

Aditia, Suti’ah dan Muliyadi dalam sebuah penelitiannya “Strategi 

Pemasaran Pendidikan dalam Meningkatkan Citra Sekolah” bahwa 

Pemasaran tidak hanya sebagai untuk menarik Peserta Didik Baru (PPDB) 

melainkan pemasaran harus memiliki memuaskan konsumen yakni 

mahasiswa, peserta didik dan masyarakat dengan memberikan pelayanan 

pendidikan terbaik. Karena dengan melakukan pelayanan terbaik akan 

menghasilkan citra yang baik terutama kepada sekolah atau madrasah.
17

    

Kemudian di era globalisasi dengan berkembangnya digital, tentunya 

tentunya ada andil besar antara pemasaran pendidikan dengan  keterlibatan 

media sosial dalam sebuah pemasaran sebagaimana Nerisa N Paladan 

mengungkapkan Pemasaran digital atau sering kita sebut dengan digital 

marketing dapat menginspirasi sebuah lembaga pendidikan satu dengan 

lembaga pendidikan lainnya sehingga lebih mudah dalam mengembangkan 

peluang yang ditawarkan oleh media digital khususnya untuk menjangkau 

                                                      
16

 Labaso, “Penerapan Marketing Mix Sebagai Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan Di MAN 1 Yogyakarta.” 
17

 Aditia Fradito, Suti’ah, and Muliyadi, “Strategi Pemasaran Pendidikan Dalam Meningkatkan Citra Sekolah,” Al-
Idarah: Jurnal Kependidikan Islam 10, no. 1 (2020): 12–22. 
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dan melakukan komunikasi dengan para stakeholders serta pasar sasaran 

yang sebagiannya adalah kaum millenials. Hal tersebut dibuktikan dengan 

hasil penelitian yang menunjukan 25 Universitas di Asia dan Afrika 

memanfaatkan pemasaran digital dan media sosial dengan cara 

memasukkan program mereka dan memberikan informasi disertai 

pelayanan yang baik.
18

   

Lalu Khotibul mengungkapkan bahwa MAN PK telah mengalami 

perubahan nama atau brand berkali-kali akibat adanya regulasi namun 

setelah adanya revitalisasi oleh pemerintah, Madrasah Aliyah Program 

Khusus (MAPK) diubah menjadi Madrasah Aliyah Negeri Program 

Keagamaan  (MAN PK) dengan penguatan kurikulum asrama.
19

 Dapat 

ditarik kesimpulan pada setiap literature terdahulu bahwa Madrasah Aliyah 

Negeri Program Keagamaan merupakan lembaga pendidikan Islam  dengan 

fokus mendalami ilmu agama yang ditempuh melalui kajian kitab kuning, 

penguatan akhlakul karimah serta amaliyah dan muamalah.  

Beberapa penelitian terkait Madrasah Aliyah Negeri Program 

Keagamaan (MAN PK) menjelaskan adanya kebijakan pemerintah tentang 

perubahan nama atau brand MAN PK namun penelitian tersebut tidak 

menyinggung strategi pemasaran MAN PK dalam rebranding MAN PK 

sendiri, oleh karena itu penelitian ini hadir  untuk melengkapi literature - 

literature terdahulu dengan fokus kajian untuk memetakan strategi 

pemasaran yang dilakukan oleh MAN 1 Yogyakarta dalam rebranding 

Madrasah Aliyah Negeri Program Keagamaan (MAN PK). Mengingat 

bahwa  MAN PK yang sudah diakui sejak dahulu kala, dan memiliki jalan 

                                                      
18

 N. Paladan, “Higher Education Institutions Embracing Digital & Social Media Marketing: A Case of Top 25 
Universities in Asia & Africa.” 
19

 Lalu Khtohibul Umam, “Lalu Khtohibul Umam, Kebijakan Madrasah Aliyah Program Khusus (MAPK) 406” 4, no. 2 
(n.d.): 406–18. 
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yang berliku sehingga sekarang bangkit kembali menjadi nama MAN PK  

apakah dapat bertahan dan bersaing dengan pendidikan agama Islam 

lainnya yang tengah muncul pada saat ini. 

Peneliti menggunakan Teori Kotler dalam menjelaskan strategi 

pemasaran pendidikan. Kotler mengungkapkan bahwa  strategi pemasaran 

merupakan suatu upaya lembaga pendidikan untuk menciptakan nilai bagi 

konsumen pendidikan dan dapat mencapai hubungan yang menguntungkan 

dengan konsumen. Selain itu, mengingat zaman sudah berkembang maka 

adanya peran digital dalam sebuah pemasaran pendidikan oleh karena itu 

penelitian ini dilengkapi dengan strategi digital marketing. Digital 

marketing merupakan penerapan teknologi digital secara online melalui 

website, e-mail, media sosial yang memberikan kontribusi dalam kegiatan 

pemasaran pendidikan.
20

 

E. KERANGKA TEORI  

1. Konsep Dasar Strategi Pemasaran 

Secara bahasa “Strategi” diambil dari bahasa Yunani yaitu 

“stratagos” yang berarti komandan militer. Strategi secara terminology 

merupakan suatu rencana yang  fundamental untuk mencapai suatu 

tujuan. Singkat nya  strategi sering diartikan sebagai kiat-kiat dalam 

mencapai tujuan yang sudah ditentukan. Kotler dan Keller 

mengungkapkan bahwa pemasaran merupakan proses yang dibangun 

oleh perusahaan untuk menciptakan nilai bagi pelanggan dan menjalin 

hubungan yang kuat dengan pelanggan untuk memperoleh nilai yang 

                                                      
20

 Aleksandar Grubor and Olja Jak&scaron;a, “Social Media Marketing: Engaging with Consumers in Digital Era,” 
SSRN Electronic Journal, no. September (2018): 275–82, https://doi.org/10.2139/ssrn.3283718. 
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baik sebagai imbalannya dari pelanggan.
21

  Maka  pemasaran dapat 

diartikan sebagai bentuk promosi kepada pelanggan dengan 

memberikan layanan terbaik dimulai dengan harga, produk dan hal 

lainnya yang mendukung dalam sebuah pemasaran agar tercapainya 

tujuan sebuah instansi pendidikan.  

Maskub Abrori mengungkapkan dalam sebuah pemasaran 

pendidikan diartikan sebagai pengelola yang sistematis dari pertukaran 

nilai-nilai yang sengaja dilakukan untuk mempromosikan visi-misi 

sekolah berdasarkan pemuasan kebutuhan nyata baik itu untuk 

stakeholder atau masyarakat sosial pada umumnya.
22

 Fungsi strategi 

pemasaran dalam pendidikan sebagaimana menurut Philip Kotler yakni 

sebagai pola pikir yang akan digunakan untuk mencapai tujuan 

pemasaran sebuah instansi pendidikan.  Strategi yang diaplikasikan 

dalam pemasaran harus spesifik dimulai penetapan posisi, bauran 

pemasaran, dan besarnya pengeluaran pemasaran. Adapun beberapa 

tujuan  dari pemasaran pendidikan adalah :  

1. Memberikan kemudahan kepada para konsumen pendidikan 

yakni masyarakat untuk mendapatkan informasi khususnya 

produk yang dimiliki oleh lembaga pendidikan.   

2. Mengenalkan produk lembaga pendidikan sehingga dapat 

membedakan dengan lembaga lain.  

3. Menanamkan dalam benak konsumen pendidikan yakni nilai 

lebih yang dimiliki produk dalam lembaga pendidikan. 

                                                      
21

 Thabit Hassan Thabit and Manaf Raewf, “The Evaluation of Marketing Mix Elements: A Case Study,” International 
Journal of Social Sciences & Educational Studies 4, no. 4 (2018), https://doi.org/10.23918/ijsses.v4i4p100. 
22

 Maskub Abrori, “Strategi Pemasaran Lembaga Pendidikan Untuk Meningkatkan Jumlah Peserta Didik Di PG/TK 
Samarinda,” SYAMIL: Jurnal Pendidikan Agama Islam (Journal of Islamic Education) 3, no. 2 (2015): 227–45, 
https://doi.org/10.21093/sy.v3i2.245. 
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4.  Menstabilkan eksistensi dan kebermaknaan lembaga 

pendidikan di masyarakat.  

2. Penerapan Strategi Pemasaran di Lembaga Pendidikan  

Perencanaan merupakan salah satu dari prinsip manajemen yang 

harus diimplementasikan. Tujuan dari perencanaan strategi pemasaran 

untuk mengurangi atau mengkompensasi ketidakpastian dan perubahan 

yang akan datang, untuk memusatkan perhatian pada tujuan, untuk 

memastikan atau membuat proses pencapaian tujuan dilakukan secara 

efektif dan efisien, dan untuk memudahkan pengendalian.
23

 Pemasaran 

pendidikan tidak semata-mata hanya untuk Penerimaan Peserta Didik 

Baru (PPDB) melainkan dalam strategi pemasaran diperlukan langkah-

langkah yang harus dilakukan dalam proses perencanaan pemasaran 

pendidikan adalah sebagai berikut :   

1) Identifikasi Pasar (Pesaing)  

Mengidentifikasi dan menganalisis pasar. Pada tahap ini 

instansi pendidikan perlu melakukan survey atau penelitian pasar 

dengan memahami kondisi dan ekspektasi pasar, kebutuhan dan 

kepentingan konsumen pendidikan serta melakukan pemetaan 

dari sekolah lain. Menganalisis persaingan pasar dilakukan 

dengan cara menganalisis industri dan pengenalan 

karakteristiknya, mengidentifikasi bisnis di industri tersebut 

kemudian mengevaluasi setiap bisnis, prediksi aktivitas pesaing, 

termasuk dengan melakukan identifikasi pesaing baru yang dapat 

menembus segmen pasar. Dengan melakukan analisis kompetitif 

kita dapat mengidentifikasi ancaman, peluang, atau masalah 

                                                      
23

 Imam Faizin, “Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan Dalam Meningkatkan Nilai Jual Madrasah,” Madaniyah 7, no. 2 
(2017): 261–83, https://journal.stitpemalang.ac.id/index.php/madaniyah/article/view/75. 
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strategis akibat perubahan potensi persaingan serta keunggulan 

dan kelemahan kompetitor atau pesaing.
24 

 

2) Segmentasi Pasar dan Positioning 

Segmentasi pasar merupakan membagi pasar menjadi 

kelompok pembeli yang berbeda berdasarkan kebutuhan, 

karakteristik, atau perilaku mereka, dan konsumen yang 

membutuhkan produk berbeda. Menurut Schiffman dan Manut 

yang dikutip dari Imam Machali segmentasi pasar merupakan 

proses membagi pasar menjadi segmen konsumen yang berbeda 

dengan kebutuhan atau karakteristik yang sama, kemudian 

memilih satu atau lebih segmen untuk bauran pemasaran yang 

berbeda.
25

 Positioning merupakan strategi komunikasi yang 

masuk ke otak konsumen, sehingga produk dan merek yang 

disumbangkan memiliki arti tertentu, yang dalam beberapa hal 

mencerminkan keunggulan produk atau merek dalam hubungan. 

Pada tahap positioning lembaga pendidikan harus memberikan 

pelayanan yang berbeda dengan sekolah lainnya sehingga akan 

memudahkan konsumen pendidikan untuk membedakan produk 

layanan dari satu dan lainnya.  

3) Diferensiasi Produk 

Diferensiasi produk merupakan suatu proses kegiatan yang 

diimplementasikan oleh lembaga pendidikan yang berbeda 

dengan lembaga pendidikan lain tujuannya untuk memperkuat 

positioning yang terencana. Strategi diferensiasi berarti 

perusahaan memiliki produk atau jasa yang berkualitas tinggi, 

                                                      
24

 Faizin. 
25

 Atika and Imam Machali, “Segmentasi Dan Positioning Jasa Pendidikan Di MAN Yogyakarta III.” 
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atau karakteristik yang dapat dibedakan dengan para pesaingnya 

dengan tujuan agar mewujudkan nilai tertentu kepada konsumen. 

Dalam bidang pendidikan diferensiasi dapat dilaksanakan dalam 

beberapa cara seperti memakai pakaian seragam yang unik atau 

berbeda, sarana dan prasarana yang bersih dan nyaman, dan aspek 

lainnya yang dapat membedakan dengan lembaga pendidikan 

lain.26
 

4) Komunikasi Pemasaran 

Komunikasi merupakan komponen penting dalam sebuah 

pemasaran. Menurut Iga & Maya komunikasi pemasaran 

merupakan suatu aktivitas promosi yang dilakukan oleh 

organisasi dengan menawarkan produk dan memberi makna 

tentang tindakan dalam proses pemasaran sehingga memberi 

pengaruh kepada benak konsumen.
27

 Pemasaran pendidikan 

komunikasi dapat disampaikan melalui seminar, kompetisi studi, 

dn yang paling efektif adalah publikasi prestasi melalui media 

independen, seperti berita dalam media sosial. 

5) Pelayanan Madrasah 

Pelayanan madrasah merupakan sebuah proses memberikan 

pelayanan pendidikan untuk memenuhi harapan konsumen. 

Organisasi layanan berkualitas tinggi (termasuk madrasah) 

memiliki enam karakteristik, yaitu customer-centrik, komitmen 

kualitas manajemen puncak, standar tinggi, sistem pemantauan 

                                                      
26

 Labaso, “Penerapan Marketing Mix Sebagai Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan Di MAN 1 Yogyakarta.” 
27

 Iga Mauliga Mulitawati and Maya Retnasary, “Strategi Komunikasi Pemasaran Dalam Membangun Brand Image 
Melalui Sosial Media Instagram (Studi Kasus Deskriptif Komunikasi Pemasaran Prodak Polycrol Forte Melalui Akun 
Instagram @ahlinyaobatmaag),” Komunikologi: Jurnal Pengembangan Ilmu Komunikasi Dan Sosial 4, no. 1 (2020): 
23, https://doi.org/10.30829/komunikologi.v4i1.7616. 
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kinerja layanan, sistem untuk memuaskan keluhan pelanggan, dan 

sistem yang dapat memenuhi kebutuhan karyawan. Keenam 

karakteristik tersebut dapat diwujudkan dalam lima langkah yaitu 

keandalan, daya tanggap atau responsif, kepercayaan, empati dan 

wujud.
28 
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3. Penerapan Marketing Mix (Bauran Pemasaran) dalam Jasa Pendidikan 

Kotler dan Armstrong mendefinisikan bauran pemasaran 

merupakan seperangkat alat pemasaran yang bekerja sama untuk 

memenuhi kebutuhan pelanggan dan membangun hubungan dengan 

pelanggan.
29

 Kotler dan Armstrong mendefinisikan jasa merupakan 

bentuk produk yang terdiri dari aktivitas, manfaat, atau kepuasan yang 

ditawarkan untuk dijual, dan pada dasarnya tidak berwujud, dan tidak 

menghasilkan kepemilikan akan sesuatu.
30 

Ciri-ciri jasa sebagai 

berikut
31

:  

1) Jasa bersifat abstrak atau tidak terlihat. Tetapi dapat dirasakan 

manfaat dari adanya jasa tersebut.  

2) Jasa dapat digunakan melalui produk ataupun tidak menggunakan 

suatu produk fisik.  

3) Tidak mengakibatkan peralihan atau sifat kepemilikan 

4) Adanya interaksi antara penguasa jasa dan penyedia jasa. 

Jasa dalam pendidikan merupakan kegiatan lembaga pendidikan 

memberikan layanan atau penyampaian jasa pendidikan kepada 

konsumen dengan cara memuaskan. Pemasaran dalam konteks jasa 

pendidikan adalah sebuah proses sosial dan manajerial untuk 

]mendapatkan apa yang diinginkan dan dibutuhkan melalui proses 

penawaran. Etika pemasaran dalam dunia pendidikan adalah 

menawarkan mutu layanan intelektual dan pembentukan watak secara 

                                                      
29

 Hendi Sama, Ida Aju Brahmasari, and Ida Aju Brahma Ratih, “The Influence Of Marketing Mix On Student Trust 
and Its Impact on Competitive Advantage Of Private Higher Education Institution,” Archives of Business Research 5, 
no. 8 (2017), https://doi.org/10.14738/abr.58.3563. 
30

 Muhyidin Ujang, “Pengaruh Bauran Pemasaran Jasa Pendidikan Terhadap Keputusan Mahasiswa Memilih 
Perguruan Tinggi Swasta Di Jawa Barat,” SEMINAR NASIONAL MULTI DISIPLIN ILMU & CALL FOR PAPERS UNISBANK 
(SENDI_U) Kajian Multi Disiplin Ilmu Untuk Mewujudkan Poros Maritim Dalam Pembangunan Ekonomi Berbasis 
Kesejahteraan Rakyat ISBN: 978-979-3649-81-8, 2008, 978–79. 
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menyeluruh. Untuk keberhasilan sebuah lembaga dalam jangka panjang, 

maka lembaga tersebut harus menciptakan layanan yang memuaskan 

dengan konsep “need and want” bagi pelanggannya. Guna menciptakan 

layanan yang baik maka dilakukan bauran pemasaran atau sering disebut 

dengan marketing mix.  

Kotler dan Armstrong berpendapat bahwasanya bauran pemasaran 

dibagi menjadi 4 unsur atau sering kita sebut dengan 4P   yakni (1) 

Product (Produk), (2) Price (Harga), (3) Place (Tempat) dan (4) 

Promotion (Promosi). Bauran pemasaran 4P biasa digunakan dalam 

pemasaran tradisional.
32 

Kemudian unsur bauran pemasaran 4P 

dikembangkan oleh Boomer dan Bitner dengan menambah unsur 3P 

yakni (5) People (Sumber Daya Manusia), (6) Physical Evidence (Bukti 

Fisik), dan (7) Process (Proses). Karena menurut mereka unsur 3P 

tersebut sangat penting dalam memberikan bantuan termasuk dalam 

pelayanan.
33

  Penjelasan unsur 7P  sebagai berikut: 

a. Product (Produk) 

Menurut Philip Kotler produk diartikan sebagai segala 

sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk menarik perhatian, 

pembelian dan pemakaian. Produk mencakup objek fisik, 

pelayanan, orang, tempat, organisasi, dan gagasan. Produk menjadi 

hal yang paling mendasar dalam bauran pemasaran. Produk sendiri 

merupakan hal yang pertama akan ditawarkan kepada masyarakat. 

Maka dari itu, produk yang ditawarkan harus berkualitas. Karena 

                                                      
32

 Rokhmat Subagiyo and M. Aqim Adlan, “Pengaruh Service Quality, Marketing Mix Dan Kepuasan Mahasiswa 
Terhadap Customer Loyalty,” Jurnal Ekonomi M]odernisasi 13, no. 1 (2017): 1, 
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ketika produk tidak berkualitas maka masyarakat tidak akan 

memilih produk yang kita tawarkan. Dalam pendidikan yang 

dimaksud dengan produk bisa dicontohkan seperti pelayanan 

akademik seperti kurikulum atau ekstra kurikulum. 

b. Price (Harga) 

Menurut Philip Kotler, harga merupakan jumlah uang yang 

dibebankan untuk sebuah produk atau jasa, atau jumlah nilai yang 

konsumen pertukarkan untuk mendapatkan manfaat dari 

menggunakan dan memiliki produk. Harga juga menjadi poin 

kunci dalam bauran pemasaran sebuah instansi pendidikan harus 

melakukan penetapan harga sesuai dengan kualitas produk yang 

ditawarkan. Produsen harus pandai merumuskan kebijakan harga 

tinggi atau rendahnya produk dengan menggunakan prinsip-prinsip 

sebagai berikut34:  

1. Kondisi atau kualitas komoditas. 

2. Target Konsumen  

3. Lingkungan Pasar 

Penetapan harga dapat dilihat dari prinsip-prinsip diatas, Kita 

dapat mempertimbangkan dengan seberapa lamakah produk 

diperkenalkan ke pasar atau produk tersebut sudah ada dibenak 

konsumen atau lebih banyak pesaing. Penetapan harga pasar yang 

rendah untuk semua kalangan dapat diikuti serta mempengaruhi 

para masyarakat atau konsumen dalam memilih sebuah instansi. 

Seperti halnya orang tua yang memiliki pendapatan rendah hingga 

menengah mereka akan memilih sekolah atau instansi yang relatif 
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murah terkecuali jika anaknya mendapatkan beasiswa akan 

memilih sekolah yang harganya lebih tinggi. Orang tua yang 

berpenghasilan menengah akan memilih sebuah instansi 

pendidikan terbaik meskipun harga lebih tinggi.  Namun ketika 

memilih lembaga pendidikan dengan kualitas yang tinggi disertai 

harga yang relatif murah akan menjadi perhitungan bagi para 

konsumen pendidikan yakni para orang tua.  

c. Place (Tempat) 

Tempat diartikan sebagai upaya untuk memilih sebuah 

lokasi. Lokasi yang dipilih alangkah lebih baiknya yakni tempat 

yang strategis dan nyaman. Tempat juga  akan menjadi bahan 

pertimbangan bagi orang tua. Lokasi sebuah instansi pendidikan 

yang berada di kota, mudah dijangkau oleh kendaraan umum, serta 

nyaman akan disukai oleh para peserta didik termasuk orang tua. 

Menurut Rufus tempat dalam pemasaran jasa adalah tempat yang 

dijadikan sebagai tempat dalam pemberian pelayanan kepada 

konsumen dan dipastikan layanan berhasil disampaikan kepada 

pelanggan.
35

  

d. Promotion (Promosi) 

Promosi dapat diartikan sebagai upaya dalam memberikan 

pemahaman dan memberikan layanan kepada konsumen sehingga 

memiliki daya tarik dengan produk yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan. Menurut Syahrial promosi menjadi penentu 

keberhasilan suatu pemasaran karena sebagus apapun produk yang 

kita miliki jika konsumen tidak pernah mendengar instansi yang 
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kita miliki atau bahkan tidak memiliki nilai yang baik di mata 

konsumen maka hal tersebut akan menjadi pertimbangan para 

orang tua dalam memilih.
36

 Tujuan utama promosi adalah untuk 

mengembakan gambaran produk yang kita miliki kepada target 

pasar.
37

 Kegiatan promosi sendiri dapat dilakukan melalui media 

massa seperti surat kabar, televisi, kegiatan sekolah, bahkan dalam 

promosi dapat dilakukan partisipasi para alumni  sehingga akan 

berdampak signifikan karena konsumen  akan semakin percaya.
38 

Rufus mengungkapkan promosi sama dengan komunikasi. Maka 

dari itu sebuah komunikasi harus melihat lebih luas dari periklanan 

media, hubungan masyarakat, dan pemasar profesional.39  

e. People (Sumber Daya Manusia) 

Sumber daya manusia merupakan orang yang terlibat secara 

langsung maupun tidak langsung dalam distribusi layanan. Fisher 

mengungkapkan yang dikutip dari Rufus bahwa sumber daya 

manusia merupakan sumber daya kehidupan sebuah perusahaan 

dan subkontraktor yang dapat berinteraksi dengan pelanggan. 
40 

 

f. Physical Evidence (Fasilitas/ Sarana Fisik) 

Fasilitas fisik merupakan hal-hal nyata yang mempengaruhi 

keputusan konsumen untuk membeli dan menggunakan produk 

jasa. Dalam lembaga pendidikan sarana fisik sarana fisik atau 

fasilitas fisik berupa gedung dengan segala fasilitas yang 

disediakan di sebuah instansi pendidikan. Fasilitas yang baik 
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37
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seperti tempat yang Nyaman, bersih dilengkapi dengan fasilitas 

yang modern  akan membantu para peserta didik dalam proses 

pembelajaran.
41

  

g. Process (Proses) 

Proses adalah faktor utama yang mempengaruhi terjadinya 

pemasaran. Proses dalam jasa pendidikan perlu diperhatikan 

kembali bagaimana proses yang terjadi dalam penyaluran jasa dari 

produsen sampai ke konsumen. Bromer mengungkapkan proses 

berkaitan dengan cara pemberian layanan, termasuk dengan 

pengukuran keberhasilan layanan, seperti penyediaan layanan yang 

tepat waktu untuk memenuhi kebutuhan tertentu. Oleh karena itu, 

proses sebuah perusahaan jasa dalam memberikan produk sangat 

penting.  

4. Penerapan Strategi Digital Marketing  

Kotler dan Armstrong mengungkapkan Digital marketing 

merupakan pemasaran secara langsung sehingga dapat mempertemukan 

antara pembeli dengan penjual secara online dengan pemanfaatan 

teknologi interaktif seperti email, web, forum online, televisi interaktif 

dan seterusnya.
42

 Singkatnya digital marketing merupakan pemasaran 

suatu usaha yang dilakukan untuk memasarkan produk atau layanan 

menggunakan saluran digital dalam menjangkau pasar sasaran. Dilihat 

dari definisi tersebut bahwasanya digital marketing dapat memberikan 

kemudahan kepada konsumen untuk mendapatkan informasi secara 

langsung dari sebuah instansi pendidikan sehingga para pengelola 
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pendidikan dapat menjangkau konsumen.  

Ada beberapa bentuk yang digunakan dalam digital marketing
43

:  

a. Search Engine Optimization (SEO) 

Taktik, Strategi dan teknik untuk mendapatkan posisi 

peringkat tinggi di halaman sebuah pencairan.  

b. Pemasaran Media Sosial 

Proses mendapatkan perhatian dengan bantuan situs 

seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan situs media sosial 

lainnya.  

c. Pemasaran Seluler  

Proses mempromosikan layanan, jasa atau merek melalui 

tablet, ponsel pintar dan perangkat seluler lainnya untuk 

menarik konsumen melalui aplikasi SMS dan MMS 

d. Pemasaran Email  

Pemasaran melalui email digunakan untuk 

mempromosikan merek melalui email dengan tujuan untuk 

membangun loyalitas pelanggan, memperoleh pelanggan, dan 

mengkomunikasikan penawaran mereka kepada pelanggan dan 

mengirimkan surat.  

e. Iklan Video 

Iklan tampilan video secara online untuk mempromosikan 

merek.  

f. Iklan Flash  

Jenis iklan yang terbuka di bagian atas jendela browser, 
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ketika pengguna membuka situs web yang dikunjunginya. 

F. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 

dengan jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus menggunakan teori strategi pemasaran. Sonny 

mengungkapkan penelitian kualitatif yaitu memahami fenomena 

empiris, khususnya untuk menemukan deskripsi terbaik dari fenomena 

tersebut tanpa memperincinya dalam hubungan antar variabel.
44

 

Menurut Bogdan dan Taylor penelitian kualitatif menghasilkan data 

deskriptif seperti ucapan, perilaku, dan tulisan yang berasal dari subjek 

penelitian yang diamati.
45

  

Menurut Afrizal penelitian kualitatif merupakan metode 

penelitian ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan dan menganalisis data 

berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan perbuatan-perbuatan 

manusia serta peneliti tidak berusaha mengkuantifikasikan data 

kualitatif yang telah diperoleh dan dengan demikian tidak menganalisis 

angka-angka. Data yang dianalisis oleh penelitian kualitatif adalah kata-

kata dan perbuatan-perbuatan manusia. Tetapi tidak berarti bahwa 

penelitian kualitatif tabu dengan angka-angka, akan tetapi dalam 

penelitian kualitatif menganalisis dengan angka-angka apabila 

diperlukan saja dan data tidak menjadi data utama dalam penelitian 

tersebut.
46 

  

Maka dapat ditarik kesimpulan peneliti memilih jenis penelitian 
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kualitatif karena data yang hendak dikumpulkan dan dianalisis 

memerlukan metode penelitian kualitatif yang memerlukan 

pengumpulan data berupa kata-kata dan perbuatan manusia. Diharapkan 

juga dalam penelitian ini dapat memberikan pengetahuan terkait 

“Strategi Pemasaran MAN 1 Yogyakarata dalam Rebranding Madrasah 

Aliyah Negeri Program Keagamaan (MAN PK)”.    

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan pengamatan yang telah 

dipaparkan oleh peneliti, maka penelitian akan dilaksanakan di MAN 1 

YOGYAKARTA sebagai salah satu Madrasah Aliyah Negeri yang 

dipilih Pemerintah untuk melaksanakan Program Keagamaan (MAN 

PK).  Maka dari itu peneliti menganggap bahwa MAN 1 Yogyakarta 

memenuhi kriteria untuk dilakukan penelitian. Waktu penelitian akan 

dilaksanakan pada bulan 1 Januari 2021 sampai dengan selesai.   

3. Subjek Penelitian 

Afrizal mengungkapkan bahwa sampel dalam penelitian kualitatif 

disebut dengan informan. Informan penelitian merupakan orang yang 

memberikan informasi baik tentang dirinya maupun  orang lain atas 

suatu kejadian. Berbeda dengan responden yang digunakan dalam 

penelitian kuantitatif yang mana responden hanya merespon pertanyaan-

pertanyan pewawancara bukan memberikan informasi atau keterangan 

layaknya informan dalam penelitian kualitatif.
47

   

Peneliti menggunakan teknik purposive sampling yakni 

pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu seperti dianggap 

paling tahu atau dianggap sebagai penguasa sehingga memudahkan 
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peneliti menjelaskan objek atau situasi yang akan diteliti. Maka dari itu 

peneliti menjadikan informan atau subjek penelitian kali ini sebanyak 4 

orang, yakni pertama Ibu Latifah Rahmawati, M.Pd selaku koord dan 

ketua jurusan program keagamaan (MAN PK), kedua Bapak Suyanto, 
S.Ag, MSI selaku pengasuh dan Pondok Al-Hakim dan Waka Humas, 

Dzulhaq Nurhadi, S.Th.I, M.Pd.I selaku pengelola, pendidik dan 

pembina MAPK. Serta Fajar selaku Peserta Didik Program Keagamaan 

(MAPK) sebagai informan tambahan.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Data adalah bagian terpenting dari suatu penelitian, karena 

dengan data peneliti dapat mengetahui hasil dari penelitian tersebut. 

Adapun teknik  pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut:  

a) Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu cara yang lazim 

dipergunakan oleh peneliti dalam jenis penelitian kualitatif 

untuk mengumpulkan data. Wawancara mendalam atau 

disebut dengan in-depth interviews dalam Bahasa Inggris 

merupakan salah satu interaksi sosial antara seorang peneliti 

dengan para informannya. Dalam melakukan wawancara 

peneliti  melakukan dengan cara yang terkontrol, terarah dan 

sistematis. Terkontrol berarti pewawancara mengendalikan 

jalannya pembicaraan, terarah berarti pembicaraan jelas 

tujuannya dan sistematis berarti pembicaraan ada tahapannya 

dan ada pencatatanya. Interaksi sosial dalam wawancara 

mendalam bertujuan untuk mendapatkan data yang valid 

sesuai yang ingin diketahui untuk menjawab permasalahan 
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dalam penelitian.
48

  

Tabel 1 Daftar Nama Informan 

 

b) Observasi 

Peneliti melakukan pengamatan observasi kurang lebih 

selama satu bulan  dengan melihat keseharian yang dilakukan 

peserta didik MAN PK dalam menjalankan program 

pembelajaran, tutorial malam, dan beberapa kegiatan 

                                                      
48

 Afrizal. 

NO Nama Jabatan Tanggal 

 

1 

 

Latifah Rahmawati, M.Pd. 

Koord. MAN PK, 

Kepala Unit 

Keagamaan 

 

14 Desember 2021 

 

2 

 

Suyanto, S.Ag, MSI 

 

Pengasuh Pondok 

Al Hakim dan 

Waka Humas. 

 

3 Januari 2022 

 

 

3 

 

Dzulhaq Nurhadi, S.Th.I, 

M.Pd.I 

 

Pendidik & 

Pengelola Program 

 

2 Februari 2022 

 

4 

 

Fajar 

 

Peserta Didik MAN 

PK 

 

19 Januari 2022 

 

5 

 

Azis 

Alumni MAN PK 

2020, Penerima 

Beasiswa  UII 

3 Januari 2022 

6 Januari 2022 
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program unggulan yakni kegiatan di Asrama yang menjadi 

program  MAN PK.  Kegiatan Asrama yang diamati oleh 

peneliti meliputi pengajian kitab kuning, setoran hafalan 

(Tahfidz Al-Qur’an) dan kegiatan shalat berjama’ah. 

Kegiatan di Asrama semuanya dikelola oleh pembina 

Asrama MAN PK yang berjumlah 5 orang. Peneliti melihat 

bahwa di lapangan Peserta Didik MAN PK mengikuti segala  

kegiatan dan tata tertib asrama seperti penggunaan 

handphone, atribut santri,  sampai dengan penataan buku dan 

kitab di meja yang sudah disediakan di Asrama.     

c) Dokumentasi  

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti 

barang-barang tertulis. Teknik dokumentasi merupakan suatu 

usaha peneliti melakukan penyelidikan terhadap benda-

benda, dokumen peraturan, notulen rapat, buku-buku dan lain 

sebagainya yang tidak langsung tertuju kepada subjek 

penelitian. Dengan teknik dokumentasi ini peneliti 

mendapatkan data-data selain dari subjek atau informan 

melainkan mendapatkan informasi pendukung dan pelengkap 

berupa data-data dokumen yang berkaitan dengan  masalah 

penelitian seperti profil sekolah,struktur organisasi, petunjuk 

dan teknis MAN PK, dan lain sebagainya yang akan 

menjawab permasalahan penelitian. 

5. Teknik Analisis Data 

 Noeng Muhadjir mengungkapkan definisi analisis data 

merupakan suatu upaya untuk mencari dan menata secara sistematis 
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catatan observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan 

pemahaman para peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya 

sebagai penemuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan 

pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya 

mencari makna.
49 

 

a) Transcript:  

Peneliti melakukan proses mencatat ulang catatan-

catatan lapangan dari wawancara dan observasi.  

d) Coding:  

Memberikan nama atau penamaan terhadap hasil 

penelitian dengan memberikan label berupa tema yang 

berhubungan dengan variabel penelitian. Label yang 

digunakan peneliti yakni berwarna hijau untuk kategori 

eksistensi dan positioning MAN PK di MAN 1 Yogyakarta 

dengan menggunakan analisis swot berupa kekuatan, 

kekurangan, peluang dan ancaman MAN PK di MAN 1 

Yogyakarta. Warna kuning hasil proses pemasaran MAN 1 

Yogyakarta dalam rebranding MAN PK.  Dan warna biru 

merupakan strategi pemasaran dengan perencanaan yakni 

identifikasi, segmentasi dan differensiasi, dilanjutkan dengan 

pelaksanaan yang mengimplementasikan bauran pemasaran 

7p dan yang terakhir implementasi strategi digital marketing.  

e) Grouping:  
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 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif [Qualitative Data Analysis],” Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 17, no. 33 
(2019): 81. 
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Peneliti melakukan proses pengumpulan hasil 

penelitian berdasarkan label pengelompokkan yang telah 

ditemukan dan diberikan warna.  

f) Comparing dan contrasting:  

Setelah peneliti melakukan pengelompokkan, lalu 

mencari persamaan dan perbedaan antar data yang telah 

didapatkan selama penelitian kemudian peneliti akan 

membuat kesimpulan.   

g) Interpretasi:  

Pada tahap akhir ini, Peneliti melakukan penafsiran 

terhadap data yang didapatkan, selanjutnya dibandingkan 

dengan penelitian lain sehingga akan mendapatkan pola baru 

dari masalah yang diteliti. Kemudian peneliti 

mendeskripsikan makna dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan.
50    

 

6. Teknik Keabsahan Data 

1. Triangulasi Sumber Data 

Sugiyono mengungkapkan triangulasi merupakan teknik 

yang dilakukan oleh peneliti untuk menguji kepercayaan data yang 

diberikan oleh informan penelitian dengan cara mengecek data 

yang telah diteliti melalui beberapa sumber.
51

 Peneliti melakukan 

teknik triangulasi untuk membandingkan data dengan bertanya 

kepada orang-orang sekitar secara lisan tentang laporan tersebut 

dengan tujuan untuk memahami, mengetahui dan membandingkan 
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 Rinduan Zein, 2020 “Model Pembelajaran Metodologi Penelitian Kualitatif MPI, FITK UIN Sunan Kalijaga”. 
Yogyakarta.  
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 Hadi, “Pemeriksaan Keabsahan Data Penelitian Kualitatif Pada Skripsi.” 
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data hasil pengamatan  dengan data hasil wawancara kemudian 

hasil penelitian itu digabungkan menjadi akurat dan saling 

melengkapi.
52

 Peneliti akan menguji kredibilitas data tentang 

strategi pemasaran kepada Kepala Unit Keagamaan (MAN PK) 

Man 1 Yogyakarta untuk melakukan triangulasi dilakukanlah 

pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh kepada 

bawahan yang dipimpin, kepada atasan yang lebih mengetahui, 

dan kepada rekan kerja yang merupakan rekan kerjasama. Setelah 

itu peneliti akan menganalisis data untuk menghasilkan 

kesimpulan data yang telah dicocokkan dengan 3 sumber atas 

dasar kesepakatan. 

2. Triangulasi Metode 

Triangulasi metode merupakan teknik yang dilakukan 

peneliti dalam menguji kredibilitas data dengan cara pengecekan 

kepada satu sumber tetapi dengan metode atau cara yang berbeda. 

Seperti halnya peneliti mendapatkan data melalui wawancara, 

maka untuk menguji kredibilitas, peneliti akan mengecek melalui 

observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Namun apabila peneliti 

menemukan perbedaan pendapat dari ketiga sumber tersebut, maka 

akan dilakukan diskusi sesuai kesepakatan sehingga menghasilkan  

kesimpulan data yang betul-betul valid.  

G. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan ini dalam rangka mempermudah 

pemahaman pembaca serta bisa dijadikan sebuah gambaran struktur 

penulisan yang dibuat secara sistematis. Sistematika pembahasan  
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merupakan susunan yang berisikan gambaran tentang apa saja yang akan 

dibahas dalam skripsi, susunan terdiri dari empat bab yaitu:  

BAB I Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, manfaat dan tujuan penelitian, kajian penelitian terdahulu, 

kerangka teori, dan metode penelitian. Pada kajian penelitian terdahulu, 

peneliti menjelaskan terkait studi pendahuluan terhadap literatur-literatur 

yang sesuai dengan topik penelitian, sehingga ditemukan peluang untuk 

merumuskan masalah yang mana dapat memperkuat literature-literature 

terdahulu. Dalam kerangka teori peneliti mengulas beberapa teori yang 

berkaitan dengan topik kajian penelitian. Kemudian pada metode penelitian 

terdapat jenis penelitian, subjek penelitian, waktu dan tempat, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data dan teknik keabsahan data. 

BAB II Gambaran umum MAPK MAN 1 Yogyakarta yang meliputi: 

Letak Geografis, Sejarah Singkat, Visi Misi dan Tujuan, Struktur 

Organisasi, Data Pengelola MAN PK, Data Prestasi MAN PK, dan Sarana 

dan Prasarana MAN PK di Man 1 Yogyakarta.   

BAB III Hasil Penelitian yang meliputi: Eksistensi dan positioning 

Program Keagamaan di MAN 1 Yogyakarta dengan menggunakan teori 

analisis swot, Strategi pemasaran MAN 1 Yogyakarta dalam rebranding 

Program Keagamaan (MAN PK), dan Hasil proses rebranding Program 

Keagamaan (MAN PK) di MAN 1 Yogyakarta.  Pada bab ini peneliti akan 

mengidentifikasi data yang didapatkan kemudian menjadikan parameter 

dalam  melihat strategi pemasaran MAN 1 Yogyakarta dalam rebranding 

Program Keagamaan (MAN PK).  
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BAB IV Penutup berisi kesimpulan, saran dan daftar pustaka 
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BAB II : 

Gambaran Umum 

 

A. Letak Geografis MAN PK di MAN 1 Yogyakarta  

 

Gambar 1 Peta Lokasi MAN PK di Man 1 Yogyakarta
53

 

 Madrasah Aliyah Negeri Program Keagamaan (MAN PK) yang 

diselenggarakan di MAN 1 Yogyakarta terletak di Jl. C. Simanjuntak 

No.60. Terban, Gondokusuman, Yogyakarta yang terletak di tempat  

strategis yakni di paling utara pusat kota Yogyakarta. MAN PK cukup 

dekat dengan lembaga-lembaga pendidikan tinggi negeri dan swasta 

seperti UGM, UNY, UII, dan lembaga pendidikan lainnya yang dapat 

menjadi pemicu peserta didik dalam menuntut ilmu. Letak geografis 

MAN PK yang diselenggarakan di MAN 1 Yogyakarta apabila 

disimpulkan letaknya yakni sisi Utara berbatasan dengan Jl. Sekip 

Universitas Gadjah Mada, sisi Barat berbatasan dengan Kampus 
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 Dokumentasi dari penelusuran peta jalan yang diambil pada hari Selasa 14 Desember 2021 dari Google Maps  
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Universitas Gadjah Mada Fakultas Fisipol, sisi Selatan berbatasan  Jl. 

Kampung Terban, dan sisi Timur berbatasan dengan Jl. Simanjuntak.
54    

Perkembangan wilayah utara Kota Yogyakarta juga dapat diakses 

oleh berbagai tipe angkutan umum sehingga dapat dijangkau oleh semua 

orang khususnya pendidik, tenaga kependidikan, peserta didik dan orang 

tua peserta didik. Selain itu banyak sarana dan prasarana peserta didik 

seperti gedung asrama, kantin, perpustakaan, area parkir, area baca 

peserta didik, lapangan,  dan sarana lainnya sebagai pendukung dalam 

menunjang kegiatan harian peserta didik. Situasi dan kondisi seperti ini 

membuat lebih nyaman dan memudahkan kepada para peserta didik.
55

 

Dengan lokasi MAN PK yang sangat strategis dan mudah dijangkau oleh 

semua jenis kendaraan umum, tentunya dapat menjadi pertimbangan 

yang paling mendasar bagi masyarakat dalam memilih lembaga 

pendidikan.
56   

B. Sejarah Singkat dan Perkembangan MAN PK di MAN 1 Yogyakarta  

Program Keagamaan (MAN PK) yang diselenggarakan di MAN 1 

Yogyakarta didirikan pada tahun 1987 berdasarkan keputusan Menteri 

Agama nomor 73 yang diprakarsai oleh Menteri Agama yakni Munawir 

Syadzali. Pada saat itu MAN PK dibuka hanya 5 daerah yakni 

Yogyakarta, Ujung Pandang, Jember, dan Ciamis. Tujuan mengadakan 

program keagamaan yakni untuk menyempurnakan kurikulum hasil SKB 

3 Menteri 1975 tentang peningkatan mutu pendidikan madrasah. Maka 
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 Hasil Observasi 14 Desember 2021 dan penelusuran website MAN 1 Yogyakarta 
https://www.man1yogyakarta.sch.id/  
55

 Observasi lapangan pada hari senin 14 Desember 2021 
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 Ujang, “Pengaruh Bauran Pemasaran Jasa Pendidikan Terhadap Keputusan Mahasiswa Memilih Perguruan Tinggi 
Swasta Di Jawa Barat.” 

https://www.man1yogyakarta.sch.id/
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pada tahun 1987  Munawir Syadzali  dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan madrasah beliau memprakarsai  MAN PK dengan penekanan 

yang lebih pada kurikulum keagamaan dan penguasaan Bahasa Arab dan 

Inggris. Pada saat itu, lulusan MAN PK dinilai telah berhasil 

mengeluarkan mutu lulusan yang berwawasan keIslaman, keIndonesiaan, 

dan kemodernan yang baik.
57

 

Namun karena perubahan regulasi, program ini tidak berlanjut salah 

satunya MAN PK  di MAN 1 Yogyakarta yang sempat mengalami mati 

suri selama beberapa tahun. MAN PK Yogyakarta pada saat itu juga 

mengalami perubahan nama diantaranya MAPK berubah menjadi 

Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK) pada tahun 1994, kemudian berubah 

menjadi Ilmu Agama Islam (IAI) pada tahun 2007, dan yang terakhir 

adalah Ilmu-Ilmu Keagamaan (IIK) yang berakhir pada tahun 2016. 

Kemudian pada tahun 2017 karena adanya program revitalisasi yakni 

menghidupkan kembali MAPK, maka nama yang dulu dikenal Madrasah 

Aliyah Program Khusus diubah menjadi  Madrasah Aliyah Negeri 

Program Keagamaan (MAN PK) hingga saat ini.
58

 

C. Visi, Misi dan Tujuan MAN PK di MAN 1 Yogyakarta 

Visi: 

Unggul, Ilmiah, Amaliyah, Ibadah dan Bertanggungjawab (ULIL 

ALBAB) Terwujudnya lulusan madrasah yang unggul dalam bidang 

iman-taqwa (imtaq) dan iptek, berfikir ilmiah, mampu mengamalkan 
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 Hasil Wawancara dengan Latifah Rahmawati, M.Pd. (Koord. MANPK, Kepala Unit Keagamaan, Alumni MANPK) 
Pada  hari Selasa, 14 Desember 2021 
58

 Hasil Wawancara dengan Suyanto, S.Ag, MSI (Pengasuh Pondok Al Hakim dan Waka Humas) Pada  hari Senin, 3 
Januari  2022 
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ajaran agama, tekun beribadah, bertanggung jawab dalam kehidupan 

bermasyarakat dan pelestarian lingkungan.  

Misi: 

1. Menumbuhkan dan meningkatkan  keimanan, ketaqwaan, dan 

ibadah serta akhlakul karimah sehingga menjadi pedoman hidup. 

2. Menumbuh kembangkan nilai sosial dan budaya bangsa sehingga 

menjadi sumber kearifan dalam bertindak.  

3. Melaksanakan proses pendidikan dan pengajaran secara efektif dan 

efisien agar siswa dapat berkembang secara optimal  sesuai dengan 

potensi yang dimiliki. 

4. Meningkatkan pembelajaran terhadap siswa melalui pendidikan 

yang berkarakter, unggul, berbudaya, aktif, inovatif, kreatif dan 

menyenangkan.  

5. Menumbuhkan semangat juang menjadi yang terbaik kepada siswa 

dalam bidang akademik dan non akademik.  

6. Mempersiapkan dan memfasilitasi siswa untuk studi lanjut ke 

perguruan tinggi. 

7. Menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam berkehidupan di 

masyarakat dan pelestarian lingkungan.
59

  

Tujuan Pendirian Madrasah Aliyah Negeri Program Keagamaan  (MAN 

PK) di MAN 1 Yogyakarta
60

:  

1. Menghasilkan peserta didik yang kompeten dalam bidang 

keagamaan (tafaqquh fiddin). 
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 https://www.man1yogyakarta.sch.id/profil/visi-misi 
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 Dokumentasi KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM NOMOR 5600 TAHUN 2018 
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2. Menghasilkan peserta didik yang kompeten dalam bidang 

kebahasaan 

3. Menghasilkan peserta didik yang kompeten dalam bidang wawasan 

dan khazanah keislaman.  

Dari MAN PK, diharapkan akan lahir generasi bangsa yang 

memahami ilmu agama, moderat, serta memiliki wawasan kebangsaan 

dan keindonesiaan yang kuat.   
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D. Struktur Organisasi MAN PK di MAN 1 Yogyakarta.  

Bagan. 2 Struktur Organisasi MAN PK
61 

: 

 

E. Alumni Madrasah Aliyah Negeri Program Keagamaan  (MAN PK)  

Alumni mempunyai andil dalam pemasaran pendidikan, khususnya 

dalam pemasaran MAN PK MAN 1 Yogyakarta. Branding alumni sebagai 

penguatan internal MAN PK tujuannya yakni sebagai prototype bahwa 

MAN PK MAN 1 Yogyakarta berusaha untuk menghasilkan alumni yang 

mempunyai prototype seperti itu.  

Berikut adalah alumni MAN PK MAN 1 Yogyakarta yang dijadikan 

sebagai penguat internal MAN PK MAN 1 Yogyakarta
62

  :  
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 Dokumentasi pada hari senin, 20 Januari 2022 melalui kegiatan siara sapa pagi Kementerian Kota Yogyakarta  

Kepala Sekolah  

Drs. H. Wiranto Prasetyahadi, M.Pd 

Ketua MAN PK 

Latifah Rahmawati, M.Pd   

Pengasuh  

Pondok Al-Hakim 

Suyanto, S.Ag., MSI 

Koordinator Pembina Harian  

Ismail Rozi MuslimAmir, Lc, M.Pd  

Pembina Harian 

Dzulhaq Nurhadi, S.Th.I, 
M.Pd.I  

Pembina Harian 

Hilman Abdullah, S. Hum  

Pembina Harian MAN PK 

Khairul Amin 

Pembina Harian 

Ahmad Mahsyur, Lc 
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Tabel.3 Daftar Nama Alumni 

NO Nama Alumni Tahun Peran / Jabatan 

1 Pramono U. Tanthowi 1993 Komisioner KPU RI 

2017-2022 

2 Prof. Noorhaidi Hasan, MA, 

M,Phil, Ph.D 

1991 Dekan Universitas Islam 

Internasional Indonesia 

(UIII)  

3 Prof. Dr. H.Mudhofir Abdullah, 

S.Ag., M. Pd. 

1988-1992 Rektor IAIN Surakarta. 

4 KH. Ahmad Zubaidi 1991 MUI Pusat 

5 Munajat, Ph.D 1994 Tenaga Ahli Kantor Staf 

Presiden 2014 – 2019. 

6 Dr. Khamami Zada, SH, MA 1991-1994 Dosen UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta dan 

PBNU. 

7 Subhan Cholid 1988-1991 Kasubdit Transportasi 

Haji Luar Negeri, 

Kemenag RI. 

8 Dr. M. Hadi Shubhan SH, 

M.Kn 

1988-1991 Dosen FH dan Direktur 

Kemahasiswaan 

Universitas Airlangga. 

9 Ahmad Muttaqin, MA 1991 Dosen UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, PP 

Muhammadiyah. 

 

F. Sarana dan Prasarana MAN PK MAN 1 Yogyakarta 

Sarana dan prasarana merupakan bentuk fisik yang dapat dilihat dan 

dirasakan oleh peserta didik, selain itu sarana dan prasarana juga menjadi 

faktor penunjang dalam proses pembelajaran. Sarana dan prasarana yang 

                                                                                                                                                                            
62

 Dokumentasi, Senin, 20 Januari 2022 dalam kegiatan Siaran Sapa Pagi Kementerian Kota Yogyakarta  
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baik dan memadai tentunya membantu dalam pemasaran pendidikan. 

Karena Bukti fisik menjadi salah satu unsur dalam bauran pemasaran 

pendidikan. Berdasarkan observasi peneliti dilapangan, bahwa MAN PK 

di MAN 1 Yogyakarta memiliki sarana dan prasarana sebagai berikut63 :  

1. Ruang kelas Representatif 

2. Asrama Putra Pondok Pesantren Al- Hakim 

3. Ruang meeting yang dilengkapi smart tv 

4. Lapangan Olahraga 

5. Aula 2 lantai (atas dan bawah) 

6. Gedung terpadu meliputi perpustakaan, laboratorium ipa, ruang 

broadcast, multimedia, studio music dan ruang kerja peserta didik 

7. Perpustakaan 2 lantai 

8. Laboratorium komputer sebanyak 3 ruangan dengan kapasitas 

komputer sebanyak 126 komputer.  

9. Laboratorium bahasa 

10. Unit Kesehatan Sekolah (UKS)  

11. Kantin Sehat 

12. Unit Pelayanan Satu Pintu (PTSP) 

13. Area Hot Spot Internet 

14. Masjid Al- Hakim (2 lantai) 

15. Gazebo untuk pembelajaran di luar kelas 

MAN 1 Yogyakarta selaku pelaksana program MAN PK selalu 

berusaha memberikan pelayanan yang baik kepada para peserta didik 

MAN PK agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik serta 

peserta didik dapat memiliki prestasi yang baik. Dapat disimpulkan bahwa 
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 https://www.man1yogyakarta.sch.id/profil/sarana-dan-prasarana 
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berdasarkan observasi di lapangan, sarana dan prasarana  MAN PK  di 

MAN 1 Yogyakarta secara kuantitas dan kualitas sudah terpenuhi sesuai 

dengan Standar Nasional Pendidikan. Peserta didik  MAN PK di  MAN 1 

Yogyakarta dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan maksimal di 

sekolah dan asrama.    
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BAB III 

Strategi Pemasaran MAN 1 Yogyakarta dalam Rebranding Madrasah Aliyah 

Negeri Program Keagamaan (MAN PK) 

A. Eksistensi dan Positioning Program Keagamaan (MAN PK)  di MAN 

1 Yogyakarta  

Madrasah Aliyah Negeri Program Keagamaan (MAN PK) 

diselenggarakan oleh pemerintah untuk menyiapkan kader ulama yang 

berwawasan keIslaman, keIndonesiaan, dan kemodernan. MAN 1 

Yogyakarta merupakan salah satu dari 10 Madrasah Aliyah di Indonesia 

yang ditunjuk oleh Direktur Jenderal Pendidikan Islam untuk 

menyelenggarakan Program Keagamaan (MAN PK).  Maka dari itu 

sudah seharusnya MAN PK memiliki eksistensi dan positioning bagi 

MAN 1 Yogyakarta.  

Peneliti menggunakan analisis SWOT pada sub bab penelitian kali 

ini untuk menyebutkan dan mengetahui terkait dengan eksistensi dan 

positioning Program Keagamaan (MAN PK) sebagai hasil penemuan 

yang peneliti dapatkan. Analisis Swot sendiri merupakan suatu metode 

analisis untuk mengontrol dan mengevaluasi sebuah lingkungan 

pendidikan.
64

 Berikut merupakan hasil analisis SWOT yang dilakukan 

untuk mengetahui eksistensi dan positioning program keagamaan (MAN 

PK) di MAN 1 Yogyakarta.  

1. Strength (Kekuatan). 

  Setelah adanya revitalisasi dengan tujuan untuk 
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 Fendy Hariatama, “Analisis SWOT Terhadap Pelaksanaan Bauran Pemasaran (Marketing Mix) Pada Lembaga 
Pendidikan Prima Mandiri Utama Palangka Raya Fendy Hariatama,” Edunomics Journal 2, no. 1 (2021): 1–12, 
https://e-journal.upr.ac.id/index.php/edu. 
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menghidupkan kembali MAN PK pada tahun 2007, yaitu MAPK 

(Madrasah Aliyah Program Khusus) menjadi MAN PK (Madrasah 

Aliyah Negeri Program Keagamaan) memiliki kekuatan sebagai 

program unggulan yang dimiliki MAN 1 Yogyakarta. Seperti hasil 

wawancara sebagai berikut: 

“PPDB Penerimaan Peserta Didik Baru semuanya dari pusat 

dari persyaratan sampai akhir dengan adanya juknis dari 

pusat. Alhamdulillah itu sangat berpengaruh. Kita kembali ke 

visi, misi dan tujuan awal MAN PK. Ditambah lagi 

Alhamdulillah ada beasiswa tahun ini yang semakin 

menguatkan MAN PK juga dan input yang masuk juga 

bagus-bagus”.
65

   

 

  Maka dalam proses PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru) 

pemerintah sangat selektif untuk memperoleh peserta didik baru 

yang unggul, berprestasi dan berkualitas. Pemerintah membuat 

petunjuk dan teknis PPDB sebaik mungkin sehingga peserta didik 

yang telah ditetapkan menjadi peserta didik MAN PK adalah 

peserta didik yang unggul, berprestasi dan berkualitas.  

  Program unggulan yang dimiliki MAN PK terletak pada 

model pembelajarannya yakni mendalami ilmu-ilmu agama 

(tafaqquh fiddin), bidang kebahasaan, dan dikombinasikan dengan 

keluasan wawasan dan penguasaan teknologi informasi disertai 

beasiswa oleh Kemenag pusat. Kekuatan lain yang dimiliki MAN 

PK Yogyakarta juga melahirkan para alumni yang menonjol dalam 

kehidupan keagamaan, kemasyarakatan dan kebangsaan saat ini.  

  Alumni MAN PK Jogja yang mencolok dan memiliki 

pengaruh dalam bidang keagamaan salah satunya yaitu Dr. Ahmad 

Muttaqin, MA (PP Muhammadiyah), Subhan Cholid sebagai 
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 Hasil wawancara dengan Ibu Latifah (Ketua Unit MAN PK), pada tanggal selasa, 14 Desember 2021 Pukul 10.00 
WIB, di Kantor Wakil Kepala Madrasah 
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Kasubdit Transportasi Haji Luar Negeri, Kemenag RI. Bidang 

kemasyarakatan dan kebangsaan diantaranya adalah Pramono U. 

Tanthowi sebagai Komisioner KPU, RI 2017-2020.  

2. Weakness (Kelemahan) 

  Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian, bahwasanya  

kelemahan dari MAN PK terletak pada fasilitas bangunan untuk 

peserta didik MAN PK, hal tersebut dikarenakan tanah yang 

ditempati oleh MAN 1 Yogyakarta adalah tanah milik keraton. 

Maka segala sesuatu yang berhubungan dengan pembangunan 

perlu proses yang panjang. 

  Hal tersebut berdampak juga pada peserta didik MAN PK, 

akibat tidak adanya lahan untuk membangun asrama bahkan kelas 

maka MAN PK Yogyakarta merupakan salah satu dari 10 MAN 

PK di Indonesia yang tidak menyelenggarakan MAN PK Putri. 

Jadi MAN PK yang berada di MAN 1 Yogyakarta adalah MAN 

PK dengan peserta didik putra berjumlah 24 orang.
66

 Dipertegas 

oleh pernyataan Bu Latifah selaku Koordinator MAN PK sebagai 

berikut:  

“Kita itu terkendala lokasi mbak. kita sebenarnya sudah dari 

dulu diminta mengadakan MAN PK untuk putri, cuman kan 

kita ini tanah keraton jadi kita tidak punya lahan. Terus 

kemarin akhirnya kita usaha usaha terus akhirnya deal di acc 

Keraton. Akhirnya kita menghilangkan satu bangunan dulu 

Lab Kimia, kemudian sudah punya lab kimia baru lab 

terpadu itu mbak, akhirnya situ kan sudah tidak terpakai 

akhirnya kita bongkar, kita bangun, dapat dana dari 

pemerintah membangun asrama putri, baru bulan ini sebentar 

lagi jadi di belakang. Baru PPDB tahun ini baru buka, 

perdana MAN PK Putri Perdana di Jogja”.
67   
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 Hasil wawancara dengan Bapak Suyanto (Pengasuh Pondok Alhakim dan Waka Humas), Pada tanggal 3 Januari 
2021 Pukul 13.00 di Kantor Wakil Kepala Madrasah MAN 1 Yogyakarta  
67

 Hasil wawancara dengan Ibu Latifah (Ketua Unit MAN PK), Pada tanggal 14 Desember 2021 Pukul 10.00 di Kantor 
Wakil Madrasah MAN 1 Yogyakarta 
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  Maka peneliti melihat, bahwasanya MAN PK Yogyakarta 

memiliki keterbatasan lahan ketika akan membangun kuantitas 

gedung atau fasilitas lain. Kemudian berdasarkan hasil wawancara 

peneliti dengan informan, Pendidik atau guru MAN PK sendiri 

masih banyak yang belum PNS sehingga keterlibatan full 

mengajar di MAN PK masih kurang optimal hal tersebut 

dikarenakan Pendidik atau Guru PNS MAN PK sudah memiliki 

keterpenuhan jam mengajar di kelas reguler sehingga tidak bisa 

ditambah lagi di MAN PK khususnya Guru Tutorial maka dari itu 

MAN 1 Yogyakarta melakukan perekrutan Pendidik Non PNS.
68

 

3. Opportunity (Peluang) 

  Revitalisasi memberikan banyak peluang bagi MAN PK 

Yogyakarta diantaranya pemerintah menjamin segala kegiatan 

MAN PK dapat berjalan optimal dengan penyelenggaraan Asrama 

MAN PK, selain itu dengan tujuan adanya MAN PK yakni 

menyiapkan kader ulama yang berwawasan keIslaman, 

keIndonesiaan, dan KeModerenan maka hal tersebut sebagai 

komitmen dan berpeluang menciptakan SDM yang berkualitas dan 

bertaqwa. 

  Melihat dengan banyaknya Alumni MAN PK Yogyakarta 

yang berhasil maka peluang bagi MAN PK Yogyakarta menjadi 

lebih luas. Pernyataan tersebut disampaikan melalui wawancara 

sebagai berikut:  

“Alumni MAN PK Yogyakarta yang berhasil kan banyak, 

seperti kita punya Professor Alumni MAN PK Nurhaidi 

                                                      
68

 Hasil wawancara dengan Pak Suyanto (Waka Humas), Pada tanggal 3 Januari 2022 pukul 12.00 di Kantor Wakil 
Madrasah Man 1 Yogyakarta  
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alumni sini, yang di Pascasarjana UIN. Mudhofir Abdullah 

rektornya IAIN Surakarta juga, Pramono U Tanthowi  KPU 

sekarang itu juga alumni MAN PK dulu, Direktur Haji juga 

kemudian banyak lagi.….. Nah itu yang kami jadikan 

sebagai prototype bahwa kita berusaha untuk melahirkan 

alumni-alumni yang punya prototype seperti itu”.
69

 

 

  Kemudian MAN PK yang diselenggarakan MAN 1 

Yogyakarta didukung memiliki lokasi yang strategi karena tepat 

berada di pusat perkotaan yang dikelilingi Universitas terkenal 

sehingga memacu peserta didik untuk terus berprestasi.
70   

4. Threat (Tantangan/Ancaman).  

  MAN PK yang diselenggarakan oleh MAN 1 Yogyakarta 

memiliki tantangan  diantaranya dalam hal pembangunan, tanah 

yang dimiliki MAN 1 Yogyakarta masih berstatus tanah Keraton, 

sehingga ketika akan menambah kuantitas pembangunan perlu 

proses yang panjang. Selain itu, bahwa MAN PK merupakan 

program unggulan sehingga MAN 1 Yogyakarta perlu membuat 

kepanitiaan pemasaran dan PPDB secara khusus untuk menjaring 

peserta didik yang berkualitas.  

  Maka selain peserta didik yang berkualitas, maka pendidik 

bahkan Pembina pun harus yang berkompetensi juga. MAN PK 

Yogyakarta tidak hanya menjaring peserta didik yang berkualitas, 

akan tetapi perlunya pendidik yang berkualitas juga.
71   

  Analisis SWOT MAPK MAN 1 Yogyakarta dapat dilihat 

melalui tabel sebagai berikut:  

Tabel. 4 Hasil Analisis SWOT 
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 Hasil wawancara dengan Pak Suyanto (Waka Humas) Pada tanggal 3 Januari 2022, di Kantor Wakil Kepala MAN 1 
Yogyakarta. 
70

 Observasi lapangan pada tanggal 14 Desember 2021 di MAN 1 Yogyakarta 
71

 Hasil wawancara dengan Pak Dzulhaq selaku Pembina dan Pengelola Arama MAPK Yogyakarta pada tanggal 2 
Februari 2022 di Ruang Kunjungan Tamu Asrama MAPK 



 

 

 

50 

50 
 

Strength 

(Kekuatan) 

Weakness 

(Kelemahan) 

Opportunity 

(Peluang) 

Threat 

(Tantangan/ 

ancaman) 

1. Revitalisasi 

MAN PK 

2. Program 

Unggulan : 

Beasiswa & 

Pendidikan 

berasrama 

3. Peserta 

didik 

berkualitas 

4. Alumni 

yang 

Berkualitas 

1. Fasilitas 

pembangunan 

2. Jumlah 

Peserta didik 

yang terbatas 

3. Keterbatasan 

Pendidik  

 

1. Komitmen 

pemerintah 

terhadap 

MAN PK. 

2. Menciptakan 

SDM yang 

berkualitas 

3. Komitmen 

Alumni MAN 

PK  

4. Lokasi yang 

strategis 

1. Tanah masih 

berstatus 

milik keraton 

2. Menjaring 

peserta didik 

yang 

berkualitas 

3. Merekrut 

pendidik 

yang 

berkompeten

si 

 

  Berdasarkan hasil analisis swot yang telah dilakukan oleh 

peneliti bahwa  eksistensi atau keberadaan Program Keagaman 

bagi MAN 1 Yogyakarta sendiri yakni sebagai produk unggulan 

yang dimiliki MAN 1 Yogyakarta dengan menggunakan model 

pembelajaran yang menekankan ilmu-ilmu agama dan menerapkan 

sistem pendidikan asrama di Indonesia dengan tujuan untuk lebih 

utuh dalam mengembangkan aspek sikap, aspek pengetahuan dan 

aspek keterampilan peserta didik sehingga menghasilkan lulusan 

yang unggul dalam pola pikir serta berkepribadian mulia.  

  Selaras dengan tujuan didirikannya Program Keagamaan, 

MAN 1 Yogyakarta juga merupakan salah satu Madrasah yang 

memiliki corak keIslaman tradisional dan modern, maka dengan 

adanya program keagamaan, MAN 1 Yogyakarta 

mengimplementasikan corak pembelajaran tradisional dan modern 
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yakni mempelajari ilmu pengetahuan dan kitab kuning.
72 

 

 Sebagaimana positioning dalam pemasaran pendidikan 

merupakan citra yang dapat mempengaruhi sikap masyarakat 

terhadap lembaga pendidikan.Positioning dapat diimplementasikan 

dalam beberapa cara yakni: 1) Positioning berdasarkan produk 2) 

Positioning berdasarkan manfaat produk 3) Positioning 

berdasarkan pemakaian 4) Positioning berdasarkan kategori 

produk 5) Positioning kepada pesaing 6) Positioning melalui 

imajinasi, dan 7) Positioning berdasarkan masalah.
73

  

 Jurusan atau peminatan di MAN 1 Yogyakarta terbagi 

menjadi 4 yakni IPA, IPS, Bahasa dan Program Keagamaan (MAN 

PK). Setiap jurusan mempunyai titik fokus yang berbeda satu sama 

lainnya, jurusan IPA atau dalam Kurikulum 2013 yaitu MIPA 

(Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam) merupakan jurusan 

dengan mata pelajaran peminatan terdiri dari Matematika, Fisika, 

Kimia dan Biologi. Jurusan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) 

merupakan jurusan dengan mata pelajaran peminatan Geografi, 

Ekonomi, Sejarah, dan Sosiologi. Adapun jurusan Bahasa 

merupakan jurusan dengan mata pelajaran peminatan Bahasa 

Indonesia, Sastra Indonesia, Bahasa Inggris, Bahasa Jawa, serta 

Bahasa dan Sastra Perancis.  

  Program Keagamaan (MAN PK) mempunyai eksistensi dan 

positioning yang baik bagi MAN 1 Yogyakarta yakni menjadi 

salah satu lembaga pendidikan Islam di Yogyakarta yang 

                                                      
72

 Wawancara bersama Bapak Dzulhaq selaku Pengelola dan Pembina Asrama MAPK Yogyakarta pada tanggal 2 
Februari 2022 di Ruang Kunjungan Tamu Asrama MAPK Man 1 Yogyakarta.  
73

 Atika and Imam Machali, “Segmentasi Dan Positioning Jasa Pendidikan Di MAN Yogyakarta III.” 



 

 

 

52 

52 
 

menyelenggarakan Program Keagamaan (MAN PK) didukung 

dengan program-program keagamaan yang unggul yakni 

pendidikan berbasis asrama dengan fokus pendidikan al-qur’an 

dan hadits, pengajian kitab kuning dan pengembangan Bahasa 

Asing.  

  Meskipun sistem berasrama bukan sesuatu yang baru dalam 

konteks pendidikan islam dengan adanya “Pondok Pesantren”. 

Namun masyarakat melihat dengan adanya Program Keagamaan di 

MAN 1 Yogyakarta akan mencetak peserta didik yang kompeten 

dalam bidang keagamaan, bidang kebahasaan dan kompeten dalam 

wawasan dan khazanah keislaman serta memiliki wawasan 

kebangsaan dan keIndonesiaan yang kuat. Parameter berhasilnya 

MAN PK dibuktikan dengan keunggulan lulusan karakter dan 

peran alumni yang sudah banyak berkiprah di masyarakat maupun 

pemerintah yang signifikan dan strategis.   

Implementasi Positioning dan Eksistensi Madrasah Aliyah 

Program Keagamaan (MAN PK) Man 1 Yogyakarta dapat dilihat 

dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel. 5 Eksistensi dan Positioning MAN PK 

Produk Manfaat 

Produk 

Pemakaian Kategori Produk 

 

Program 

Unggulan MAN 1 

Yogyakarta  

Memberikan 

Citra positif 

bagi MAN 1 

Yogyakarta 

Man 1 Yogyakarta 

menjadi salah satu 

dari 10 MAN di 

Indonesia yang 

ditunjuk 

pemerintah untuk 

melaksanakan 

Produk yang 

mendalami ilmu-

ilmu keagamaan 

dengan 

dikombinasikan 

dengan 

pembelajaran 
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Madrasah Aliyah Negeri Program Keagamaan (MAN PK) 

memposisikan dengan jurusan atau pemintan lain sebagai program 

peminatan unggulan yang telah disahkan oleh Kementerian Agama 

berdasarkan SK Dirjen Pendidikan Islam Nomor 4923 Tahun 

2016. Program peminatan unggulan MAN PK yakni berfokus 

mendalami ilmu-ilmu agama (Tafaqquh Fiddin) dengan penguatan 

kurikulum asrama sebagai pengoptimalan pembelajaran.  

Positioning MAN PK juga mengarah kepada Tujuan MAN PK 

yakni menghasilkan peserta didik yang memiliki wawasan 

KeIslaman, wawasan keIndonesiaan dan wawasan kemodernan. 

Pemosisian tersebut menjadikan produk pembeda dengan jurusan 

atau peminatan lainnya yang terdapat di MAN 1 Yogyakarta 

(Differensiasi) sehingga memudahkan konsumen pendidikan untuk 

memilih jasa pendidikan. Positioning MAN PK membuktikan 

bahwa MAN PK merupakan sebuah jurusan atau peminatan yang 

diselenggarakan pemerintah dan dilaksanakan oleh Madrasah 

Aliyah salah satunya adalah MAN 1 Yogyakarta sebagai program 

peminatan unggulan dengan fokus mendalami ilmu agama dan 

penguatan kurikulum melalui pendidikan asrama. 
74

  

                                                      
74

 Wawancara dengan Ibu Latifah selaku Koordinator MAN PK MAN 1 Yogyakarta pada tanggal 31 Maret di ruang 
Wakil Kepala Madrasah MAN 1 Yogyakarta.  

program 

keagamaan (MAN 

PK) yang 

diselenggarakan 

pemerintah  

Asrama 
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B. Strategi Pemasaran MAN 1 Yogyakarta dalam Rebranding Program 

Keagamaan (MAN PK)  

1. Proses Rebranding MAN PK di MAN 1 Yogyakarta 

Rebranding merupakan suatu usaha yang dilakukan sebuah 

instansi untuk merubah total atau memperbaharui sebuah brand 

yang sudah ada agar menjadi lebih baik lagi sesuai dengan tujuan 

instansi. Sebagaimana brand mempunyai arti penting bagi 

pemasaran pendidikan salah satunya sebagai identifikasi yang 

membedakan produk satu dengan yang lainnya.
75

 Madrasah Aliyah 

di Kota Yogyakarta yang terdaftar di Kemenag Kota Yogyakarta 

berjumlah 6 dan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) di Daerah 

Istimewa Yogyakarta berjumlah 15 MAN. Dari jumlah 15 MAN 

tersebut, Pemerintah  sudah  menetapkan Madrasah Aliyah Program 

Khusus (MAPK)  dan sekarang menjadi MAN PK diselenggarakan 

di MAN 1 Yogyakarta sejak tahun 1987.   

Maka dari itu, program revitalisasi ini hanya dilaksanakan di 

MAN 1 Yogyakarta karena Madrasah Aliyah Negeri (MAN) di 

Daerah Istimewa Yogyakarta yang menyelenggarakan Madrasah 

Aliyah Program Khusus (MAPK)  hanya MAN 1 Yogayakarta yang 

sekarang direitalisasi menjadi Madrasah Aliyah Negeri Program 

Keagamaan (MAN PK). Program rebranding karena adanya 

revitalisasi ini merupakan regulasi dari pemerintah pusat yakni  

Direktur Pendidikan dan Madrasah Kementerian Agama. Program 

revitalisasi ini berdasarkan Peraturan Menteri Agama (PMA) 

Nomor 60 Tahun 2015 tentang perubahan PMA No 90 Tahun 2013. 
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 Atika and Imam Machali. 
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Proses rebranding ini dilakukan dengan beberapa tahapan: 

a. Tahun 1987, MAN 1 Yogyakarta dipilih oleh Menteri 

Agama Munawir Syadzali untuk melaksanakan program 

pendidikan yakni Madrasah Aliyah Program Khusus 

(MAPK) yang pada saat itu ada 5 Madrasah yang ditunjuk 

yaitu Ujung Pandang, Jember, Yogyakarta, Ciamis dan 

Padang Panjang.
76

 Salah satunya adalah MAN 1 Yogyakarta, 

saat itu MAPK berhasil mengeluarkan lulusan Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang unggul dan berkualitas sehingga keluar 

Keputusan Menteri Agama (KMA) No 371 tahun 1993 

mengubah nama Madrasah Aliyah Program Keagamaan 

(MAPK)  menjadi Madrasah Aliyah Keagamaan  (MAK) dan 

memperbolehkan program MAK dilaksanakan di sekolah 

negeri atau swasta.
77

  

b. UU No 20 Tahun 2003 tentang “Sistem Pendidikan 

Nasional” tidak mengatur secara jelas hukum dan legalitas 

program MAK didukung dengan jumlah peserta didik MAK 

yang banyak secara kuantitas namun tidak disandingkan 

dengan kualitas. Hal ini berdampak tidak baik terhadap citra 

MAK.  Kemudian setelah itu MAK dirubah sesuai dengan 

kurikulum KTSP yang semula menjadi MAK maka diubah 

menjadi jurusan Agama. Seperti berdasarkan hasil 

wawancara dengan informan sebagai berikut : 

                                                      
76

 Dokumentasi Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 152 Tahun 2018 
77

 Wawancara dengan Pak Dzulhaq selaku Pembina dan Pengelola Asrama MAPK MAN 1 Yogyakarta pada tanggal 2 
Februari di ruang kunjungan tamu asrama MAPK Yogyakarta.  



 

 

 

56 

56 
 

“Kurikulum tahun 2006 KTSP, Sebutan madrasah 

aliyah keagamaan (MAK) itu tidak lagi dikenal 

sehingga jurusan keagamaan yang semula MAK itu 

diubah menjadi jurusan Agama. Nah saat itu 

sebetulnya MAPK itu pelan-pelan mati … MAPK 

yang kemudian bermetamorfosa menjadi MAK, 

kemudian munculnya KTSP, MAK dikenal sebagai 

jurusan agama maka secara namanya sudah berubah. 

Hanya ada beberapa madrasah yang menjadi 

penyelenggara MAPK yang masih meneruskan, ada 

pula yang kemudian mengubah total menjadi jurusan 

agama nah salah satunya Man 1 Jogja itu mengubah 

menjadi jurusan agama”.
78  

Hal ini juga didukung pada tahun ajaran 2006/2007 

Direktur Jenderal Pendidikan Islam membuat surat keputusan 

yang menyatakan bahwa “MAK tidak boleh melakukan 

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB)”. Maka konsep 

pembelajaran MAK semuanya dirubah total menjadi jurusan 

Agama oleh MAN 1 Yogyakarta. Kemudian tahun 2014 

dengan diberlakukannya Kurikulum 2013, jurusan agama itu 

dirubah menjadi jurusan Ilmu-Ilmu Keagamaan. Man 1 

Yogyakarta pada saat itu menerima peserta didik putra dan 

putri pada jurusan IIK dan sebelum revitalisasi karena 

minimnya peminat yang masuk kepada jurusan Ilmu-Ilmu 

Keagamaan. Adapun ketika terdapat peserta didik yang 

masuk ke IIK pada tahun 2014 adalah sebagian peserta didik 

yang tidak diterima di jurusan IPA, IPS atau bahasa. Hal 

tersebut disampaikan oleh informan sebagai berikut:  

“Pada saat itu ketika MAPK sudah mati suri, 

kemudian jadi jurusan keagamaan, setelah itu 

berubah juga menjadi ilmu ilmu keagamaan (IIK) 

akhirnya input yang masuk itu anak-anak yang ndak 
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 Wawancara dengan Pak Suyanto (Waka Humas) Pada Tanggal 3 Januari 2022 di Kantor Wakil Kepala Man 1 
Yogyakarta 
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keterima ketika ndak diterima di MAN 1 jurusan Ipa, 

jurusan Ips, nah mereka akhirnya tidak punya pilihan 

lain. Akhirnya mereka masuk ke Jurusan Agama ya 

itulah kemudian yang mengakibatkan kualitas mapk 

mengalami penurunan…… ya memang ada yang 

murni masuk jurusan itu ada, namun kebanyakan 

justru ya karna itu… Dan mungkin fenomena ini 

tidak hanya terjadi di MAPK jogja saja, tapi 

dibebebrapa tempat”.
79

  

c. Pada tahun 2016 munculah SK Dirjen untuk melakukan 

revitalisasi MAN PK dengan tujuan untuk menghidupkan 

kembali MAN PK yang telah mati. SK Dirjen No 1293 

Tahun 2016 tentang “Pedoman Penyelenggaraan MAN PK” 

diberlakukan pada tahun 2017, disusul dengan SK Dirjen no 

4293 tentang “Penunjukan 10 Madrasah sebagai 

Penyelenggara MAN PK”. Salah satu yang ditunjuk adalah 

MAN 1 Yogyakarta pada tahun 1987  sebagai Madrasah 

yang menyelenggarakan program MAN PK maka resmilah 

MAN PK hidup kembali. Dan pada saat revitalisasi juga, 

MAN PK Yogyakarta hanya menerima peserta didik putra 

karena keterbatasan kuantitas gedung namun kualitas MAN 

PK tentunya setelah dilakukan revitalisasi semakin maju dan 

berkembnag. Dan pada tahun 2017 juga MAK yang sering 

kita kenal dan kita sebut Madrasah Aliyah Program Khusus 

(MAPK) resmi direvitalisasi menjadi MAN PK yakni 

Madrasah Aliyah Negeri Program Keagamaan dan 

dikombinasikan dengan penguatan kurikulum asrama. 

2. Implementasi Strategi Pemasaran MAN PK di MAN 1 Yogyakarta 
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 Wawancara dengan Bu Latifah (Koor, Ketua Unit MANPK) Pada tanggal 14 Desember 2021 di Kantor Wakil Kepala 
Man 1 Yogyakarta pada pukul 10.00 
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Strategi pemasaran pendidikan merupakan suatu rencana yang 

dilakukan oleh lembaga pendidikan untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen pendidikan.80 Mengingat bahwa rebranding MAN PK  

MAN 1 Yogyakarta yang dilakukan karena revitalisasi dan 

ditetapkan oleh pemerintah pada tahun 2017, yakni nama Madrasah 

Aliyah Program Khusus (MAPK) menjadi Madrasah Aliyah Negeri 

Program Keagamaan (MAN PK),  MAN 1 Yogyakarta ditetapkan 

sebagai pelaksana program keagamaan yang diselenggarakan 

pemerintah, maka MAN 1 Yogyakarta harus memberikan layanan 

pendidikan dan memenuhi kebutuhan  kepada konsumen dengan 

cara yang baik dengan mengimplementasikan strategi pemasaran 

dalam rebranding Program Keagamaan (MAN PK). Berdasarkan 

hasil penelitian bahwa MAN PK MAN 1 Yogyakarta melakukan 

strategi pemasaran pendidikan sebagai berikut: 

1. Perencanaan 

1)  Identifikasi Pasar  

Dalam mengidentifikasi pasar MAN PK MAN 1 

Yogyakarta tidak melakukan identifikasi secara khusus. 

Identifikasi merupakan suatu proses yang dilakukan 

instansi pendidikan untuk menganalisis pasar, dengan 

memahami kondisi, ekspektasi dan kebutuhan konsumen 

pendidikan dan melakukan pemetaan dari instansi lain.
81

 

Namun berdasarkan penelitian yang didapatkan, 

bahwasanya MAN PK Yogyakarta tetap melakukan 

                                                      
80

 Fradito, Suti’ah, and Muliyadi, “Strategi Pemasaran Pendidikan Dalam Meningkatkan Citra Sekolah.” 
81

 Subagiyo and Adlan, “Pengaruh Service Quality, Marketing Mix Dan Kepuasan Mahasiswa Terhadap Customer 
Loyalty.” 
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identifikasi secara global dan tetap berpegang teguh 

dengan tujuan MAN PK sendiri yakni memiliki wawasan 

KeIslaman, keIndonesiaan dan keModernan. Maka MAN 

PK dengan ciri khas sebagai Madrasah Aliyah Negeri 

dengan fokus pembelajaran ilmu-ilmu agama yang 

disertai pembelajaran di asrama, mempunyai sasaran 

yang dituju yakni peserta didik yang memiliki kualitas 

dan nilai plus khususnya dalam ilmu keagamaan.
82  

 

2) Segmentasi Pasar 

Segmentasi pasar merupakan kegiatan yang 

dilakukan oleh instansi pendidikan dengan 

mengklasifikasikan kelompok pelanggan berdasarkan 

ciri khas tertentu dan karakter tertentu.  Kelompok 

segmentasi pasar dapat dibagi menjadi beberapa 

kelompok diantaranya segmentasi psikologis, demografi, 

geografi, manfaat, penggunaan, sosioekonomi, dan 

jasa.
83

 Hasil temuan peneliti bahwa MAN PK di MAN 1 

Yogyakarta menghasilkan dua karakter konsumen 

pendidikan yaitu masyarakat umum yang berkualitas 

dalam bidang keagamaan dan peserta didik yang 

memiliki keterikatan dengan MAN PK dari keluarga atau 

dari kerabat.  Dan MAN PK Yogyakarta pada tahun 

2016-2021 ini hanya menerima peserta didik baru 

berdasarkan jenis kelamin laki-laki berusia maksimal 17 

                                                      
82

 Wawancara dengan Pak Suyanto (Waka Humas), Pada tanggal 3 Januari 2022 di Kantor Wakil Kepala Kantor pada pukul 11.00 
83

 Labaso, “Penerapan Marketing Mix Sebagai Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan Di MAN 1 Yogyakarta.” 



 

 

 

60 

60 
 

tahun.
84

 Hal ini berdasarkan pernyataan dari informan 

sebagai berikut:  

“Jadi segmen MAN PK ini kan sebenarnya boleh 

dibilang orang-orang yang dulu pernah punya 

ikatan dengan MAN PK generasi awal entah itu 

anaknya, ataukah keponakan ataukah temannya 

yang dulu pernah MAN PK dan punya keterikatan 

dengan MAN PK. Sasaran garapan utamanya ya 

disitu, selain masyarakat umum, kita kerja sama 

dengan Madrasah- Madrasah yang bagus, unggul, 

seperti kemarin kita bikin MoU dengan MTs 

Negeri Kebumen”.
85

 

 

3) Difernsiasi Produk 

MAN PK di Man 1 Yogyakarta dalam upaya 

menerapkan difernsiasi produk yakni dengan 

menawarkan sebagai program peminatan unggulan 

nasional dalam bidang keagamaan didukung dengan 

pendidikan berbasis asrama yang menjadi bagian dari 

MAN 1 Yogyakarta.
86

 Difernsiasi juga dapat dikatakan 

sebagai suatu usaha sebuah instansi pendidikan dalam 

memisahkan kategori produk yang dihasilkan dengan 

instansi pendidikan lain.
87  MAN PK berbasis asrama 

memiliki peran yang strategis untuk peserta didik yakni 

sebagai tempat tinggal, lingkungan belajar, dan sebagai 

optimalisasi keberhasilan program MAN PK MAN 1 

Yogyakarta. Dengan program unggulan yang dimiliki 

MAN PK diharapkan menghasilkan lulusan yang 
                                                      
84

 Dokumentasi Surat Edaran tentang Pelaksanaan Seleksi Nasional Peserta Didik Baru MAN IC, MANPK dan MAKN tahun 
2020/2021 
85

 Wawancara Bapak Dzulhaq (Pengelola MANPK) Pada tanggal 2 Februari di Ruang Tamu Asrama MAN PK MAN 1 Yogyakarta.  
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 Muhammad Iqbal, “Pemasaran Jasa Pendidikan Dan Implementasinya Sebagai Strategi Pengembangan 
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berwawasan keIslaman, keIndonesiaan, dan kemodernan 

yang baik.  

2. Pelaksanaan (Implementasi Strategi Marketing Mix 

Pendidikan)    

1) Strategi Produk 

Produk dalam pemasaran pendidikan merupakan 

jasa atau layanan yang dimiliki lembaga pendidikan.
88

 

Produk pengembangan MAN PK di MAN 1 Yogyakarta 

merupakan program unggulan yang ditawarkan kepada 

masyarakat dengan mendalami ilmu-ilmu keagamaan 

dengan berbasis asrama. Pendidikan islam berbasis 

Asrama yang ditawarkan MAN PK Yogyakarta selain 

peserta didik dapat memiliki tempat tinggal, akan tetapi 

peserta didik MAN PK memiliki lingkungan belajar yang 

baik sehingga keseluruhan program MAN PK dapat 

berjalan optimal. Kemudian program pembelajaran 

MAN PK selain penguasaan ilmu-ilmu keagamaan, 

yakni penguasaan bahasa asing meliputi bahasa Arab dan 

bahasa Inggris yang dipelajari secara lisan dan tulisan. 

MAN PK juga mempunyai target dalam penguasaan 

terhadap teknologi informasi terutama untuk 

pembelajaran.
89

 Hal ini MANPK tetap menyesuaikan 

dengan situasi dan kondisi saat ini yang serba digitalisasi 

serta program ini merupakan suatu upaya untuk 

                                                      
88

 Iqbal. 
89

 Wawancara dengan Fajar (Peserta Didik MAN PK) pada tanggal 10 Januari melalui chatting dalam media 
whatsapp.  
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merespon segmentasi pasar yang ditetapkan.  

2) Strategi Harga  

Harga merupakan jumlah uang yang harus 

dibayarkan oleh konsumen pendidikan kepada lembaga 

pendidikan, dalam harga harus ada kesesuaian antara 

penentuan harga dengan kualitas produk yang 

didapatkan.
90

 Berdasarkan hasil wawancara dengan 

informan, bahwa peserta didik MAN PK Yogyakarta 

sangat diberikan perhatian oleh Pemerintah Kementerian 

Agama seperti fasilitas tempat tinggal yakni asrama dan 

beasiswa kepada peserta didik dengan memberikan uang 

saku sebesar Rp. 700.000 (Tujuh ratus ribu rupiah). 

Beasiswa uang saku tersebut diberikan kepada no 

rekening Peserta Didik secara langsung. Namun untuk 

biaya personal peserta didik yakni sebesar 

Rp.1.000.000/bulan. Sumbangan pendidikan yang 

dikeluarkan tersebut berdasarkan kesepakatan rapat 

komite madrasah yang melibatkan orang tua atau wali 

peserta didik untuk biaya personal peserta didik seperti 

makan 3x satu hari, mencuci pakaian dan kepentingan 

peserta didik lainnya.
91

 Namun bagi peserta didik yang 

berasal dari keluarga kurang mampu pihak kementerian 

Agama akan memberikan keringanan untuk tidak 

membayar biaya personal atau sumbangan pendidikan 
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 Thabit and Raewf, “The Evaluation of Marketing Mix Elements: A Case Study.” 
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 Wawancara dengan Bapak Dzulhaq (Pengelola dan Pembina Asrama MAN PK) pada hari Rabu, 3 Februari 2022 di 
Penerimaan Ruang Tamu MANPK Yogyakarta.   
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dengan ketentuan dan syarat seperti perlu adanya bukti 

kepemilikan Kartu Keluarga Sejahtera (KKS) atau kartu 

Program Keluarga Harapan (PKH), Kartu Indonesia 

Pintar (KIP) atau peserta didik miskin yang dibuktikan 

Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM) maka 

diberikan beasiswa penuh selama studi. Biaya tersebut 

relatif murah dengan berbagai program dan fasilitas yang 

unggul serta adanya suatu keringanan bagi peserta didik 

yang tidak mampu.
92 

 

3) Strategi Tempat 

Tempat mempunyai pengaruh yang baik dalam 

bauran pemasaran, ketika lokasi atau tempat nyaman dan 

strategis maka akan menjadi bahan pertimbangan paling 

mendasar bagi konsumen pendidikan dalam memilih 

lembaga pendidikan.
93  MAN PK yang diselanggarakan 

di MAN 1 Yogyakarta cukup strategis karena terletak di 

Kota Yogyakarta tepatnya Jl. Simanjuntak No. 60 

Yogyakarta.  MAN 1 Yogyakarta juga terletak di depan 

jalan raya sehingga sangat mudah dilalui oleh berbagai 

jenis angkutan pribadi dan angkutan umum. Hal ini 

menjadi sebuah kenyamanan bagi peserta didik, orang 

tua dan seluruh unsur instansi pendidikan. Selain itu 

banyak fasilitas di luar sekolah yang memudahkan 
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 Hsuan Fu Ho and Chia Chi Hung, “Marketing Mix Formulation for Higher Education: An Integrated Analysis 
Employing Analytic Hierarchy Process, Cluster Analysis and Correspondence Analysis,” International Journal of 
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peserta didik dan menunjang prestasi yakni adanya toko 

buku, foto copy dan lain sebagainya.
94    

4) Strategi Promosi 

Promosi merupakan salah satu dari tujuh unsur 

bauran pemasaran yang menjadi penentu berhasilnya 

sebuah pemasaran.
95

 MAN 1 Yogyakarta menyadari hal 

itu maka berdasarkan hasil penemuan peneliti bahwa 

strategi promosi yang dilakukan MAN 1 Yogyakarta 

untuk memperkenalkan MAN PK saat ini menggunakan 

3  cara,  pertama strategi secara langsung yakni Man 1 

Yogyakarta melakukan kegiatan konseling sekaligus 

menyebarkan brosur kepada pendidik dan peserta didik 

Sekolah Menengah Pertama (SMP), Madrasah 

Tsanawiyah (Mts), dan sederajat, mengundang para 

Kepala Sekolah Madrasah atau SMP dengan 

mengsosialisaikan MAN PK dan informasi tersebut 

untuk disampaikan kepada peserta didik. Hal ini 

berdasarkan pernyataan informan sebagai berikut: 

“Promosi kita sangat terbantu sekali, Kementerian 

Agama pusat bahkan Kota Yogyakarta ikut 

menyebarkan info.  Kami juga melakukan Mou 

MTs Kebumen, kita sosialisasikan beberapa hal, 

dan mengundang Kepala Sekolah SMP/MTs 

dengan memberikan pembekalan, kemudian info ini 

dilanjutkan kepada peserta didiknya untuk 

mengenalkan MAN PK. Salah satu caranya ada 

yang melalui brosur, web, medsos seperti 

instagram, facebook, Oh iya kami juga selalu 

mengadakan kegiatan kemasyarakatan seperti Syiar 

santri ke daerah-daerah Jogja, kemarin ke Kulon 
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 Observasi lapangan pada tanggal 14 Desember 2021 pukul 10.00 di MAPK MAN 1 Yogyakarta dan lingkungan 
sekirar MAN 1 Yogyakarta.  
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 Dian, Rosbiah, and Prayoga, “Implementasi Strategi Pemasaran Pendidikan Di Madrasah.” 
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Progo”.
96  

 

Kedua, Strategi public relations yakni mengadakan 

kegiatan-kegiatan yang bertujuan memperkenalkan 

MAN PK kepada masyarakat dan peserta didik baru 

salah satunya kegiatan syiar santri MAN PK di daerah 

Kulon Progo, dan yang ketigai pemanfaatan digital 

seperti melalui website http://manyogya1.sch.id dan 

email info@manyogya1.sch.id, instagram dan facebook 

MAN 1 Yogyakarta. Selain itu, MAN PK Yogyakarta 

melakukan keterlibatan para alumni untuk melakukan 

promosi.
97  

 

5) Strategi Sumber Daya Manusia  

Sumber daya manusia memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kualitas produk khususnya di MAN 

PK. Dalam dunia pendidikan sumber daya manusia 

adalah pendidik dan tenaga kependidikan. Berdasarkan 

hasil temuan peneliti bahwasanya Sumber Daya Manusia 

yakni Pendididik atau Guru MAN PK MAN 1 

Yogyakarta memiliki reputasi akademik yang baik sesuai 

dengan bidang yang ditekuninya.. Tenaga pendidik 

MAN PK khususnya dalam pelaksanaan pembelajaran 

regular semua pendidik sudah sertifikasi profesional, 

tenaga kependidikan MAN 1 Yogyakarta juga 

mempunyai kehandalan dalam menjalankan dan 
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 Wawancara dengan Ibu Latifah (Koordinator MANPK) Pada tanggal 14 Desember 2021 pukul 10.00 di Kantor 
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 Wawancara dengan Bapak Suyanto (Waka Humas) MANPK Pada tanggal 3 Februari 2022, Pukul 11.00 di Kantor 
Wakil Kepala Sekolah MAN 1 Yogyakarta. 

http://manyogya1.sch.id/
mailto:info@manyogya1.sch.id


 

 

 

66 

66 
 

menyelesaikan tugas dan fungsinya.  bahkan Pembina 

Asrama MAN PK MAN 1 Yogyakarta profesional di 

bidangnya. Sebagaimana hasil dari wawancara sebagai 

berikut: 

“Pengajar yang ada di MAN PK Yogyakarta sudah 

memenuhi kualifikasi yang diminta, karena 

memang kompetensi dasar yang ada di KMA yang 

mengatur kurikulum MAN PK itu”.
98 

 

Kemudian dikuatkan juga oleh pernyataan peserta didik 

MAN PK: 

“Guru dan pembina di MAN PK nggak ada yang 

lintas minat kak, semuanya mengajar di bidangnya. 

Jadi kami memang sangat mengerti ketika guru 

mengajarkan pelajaran”
99 

 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

diketahui bahwa sumber daya manusia MAN PK 

menunjukan telah memiliki kualitas yang baik. 

6) Strategi Bukti Fisik  

MAN PK MAN 1 Yogyakarta memiliki fasilitas 

berupa gedung perpustakaan, gedung belajar dan asrama. 

Fasilitas tersebut sangat membantu peserta didik MAN 

PK dalam melakukan proses pembelajaran. Meskipun 

MAN PK Man 1 Yogyakarta memiliki kesulitan untuk 

memperbesar kapasitas gedung dan ruangan karena 

beberapa hal seperti yang disampaikan melalui 

wawancara: 
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 Wawanccara dengan Pak Suyanto (Waka Humas) pada tanggal 3 Januari 2021 pukul 11.00 di Kantor Wakil Kepala 
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“Jadi kita memang kesulitan dalam membangun 

sebuah gedung, karena MAN 1 Yogyakarta ini kan 

tanahnya milik keraton mbak. Jadi ketika kita mau 

menambah kuantitas gedung atau kapasitas gedung 

ya memang sulit dan perlu proses yang lama 

juga”.
100

  

 

Meskipun seperti itu, namun fasilitas MAN PK 

dirasa sudah sangat mendukung  untuk terlaksananya 

kegiatan belajar mengajar dan kegiatan keseharian 

peserta didik MAN PK. Sekolah begitu menyadari 

bahwasanya bukti fisik memang memiliki pengaruh 

terhadap daya tarik dengan didukungnya fasilitas 

pendukung untuk memberikan kenyamanan peserta 

didik.
101  

7) Strategi Proses 

Proses merupakan tahap penyampaian jasa yang 

dimiliki oleh instansi pendidikan kepada konsumen 

pendidikan. Dengan demikian, sebuah instansi 

pendidikan harus memberikan penyampaian produk 

dengan baik.
102

 MAN PK memberikan jasa pendidikan 

melalui proses pembelajaran di sekolah dan 

pembelajaran di asrama. Pembelajaran di sekolah sendiri 

menggunakan struktur kurikulum MAN PK yang sama 

dengan peminatan keagamaan regular, mata pelajaran 

khas jurusan MAN PK yaitu Tafsir-Ilmu Tafsir, Hadits-

Ilmu Hadits, Fikih-Ushul Fikih, Akhlak dan Ilmu Kalam. 
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 Wawancara dengan Bapak Dzulhaq (Pengelola dan Pembina MANPK) pada tanggal 2 Februari 2022 pukul 10.00  
di Ruang Penerimaan Tamu Asrama MANPK  
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 Observasi Lapangan di MAN PK Yogyakarta pada tanggal 19 Januari 2022 pukul 10.00 
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 Adebayo, “The Services Marketing Mix : Theoretical Views of Church Services Marketing.” 
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Kemudian untuk optimalisasi pembelajaran program 

keagamaan, maka ditambahnya pembelajaran di asrama 

seperti kajian kitab kuning, tahfidz Al-Qur’an, 

pengembangan bahasa Arab dan bahasa Inggris, dan 

kegiatan lainnya sebagai upaya proses penyerahan jasa 

dan pengoptimalisasian program keagamaan. MAN 1 

Yogyakarta telah berusaha mengupayakan proses 

pembelajaran dengan sebaik-baiknya untuk peserta didik 

MAN PK dengan tujuan agar tercapainya lulusan yang 

berkualitas sesuai tujuan didirikannya MAN PK 

berlandaskan Kurikulum MAN PK, Standar Kompetensi 

Bidang Keagamaan, dan Struktur Kurikulum Pendidikan 

Keasramaan MAN PK.
103  
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 Wawancara dengan Ibu Latifah (Koordinator MANPK) Pada tanggal 14 Desember 2021 pukul 10.00 di Kantor 
Wakil Kepala Sekolah MAN 1 Yogyakarta. 
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3. Implementasi Strategi Digital Marketing 

Pendidikan yang berkembang di era digital dituntut untuk 

memasarkan produk melalui saluran digital. Selain itu melihat dari 

kacamata realita, bahwasanya masyarakat banyak menggunakan 

smartphone untuk mencari sebuah informasi. Maka, dengan 

pendidikan menerapkan strategi digital marketing, masyarakat akan 

lebih mudah dalam mencari informasi yang mereka maksud.
104 

Berdasarkan penelitian yang didapatkan, bahwasanya MAN PK 

Man 1 Yogyakarta atau MAN PK Yogyakarta menerapkan digital 

marketing menggunakan beberapa bentuk diantaranya:  

1) Situs Web: 

MAN PK Yogyakarta sebagaimana diselenggarakan di 

MAN 1 Yogyakarta, maka dari itu MAN 1 Yogyakarta turut 

melakukan penyampaian informasi melalui situs web. Website 

merupakan kumpulan halaman dalam suatu domain yang 

memuat berbagai informasi yang telah disiapkan oleh lembaga 

pendidikan.
105 Berdasarkan penelitian, situs web ini berisi 

banyak informasi seperti profil MAN 1 Yogyakarta, berita 

MAN 1 Yogyakarta yang memuat kegiatan peserta didik 

termasuk peserta didik MAN PK, prestasi, Penerimaan Peserta 

Didik Baru (PPDB) dan lain sebagainya. Serta dengan adanya 

situs web ini, MAN 1 Yogyakarta memfasilitasi layanan 

online bagi peserta didik khususnya pada saat ini terkendala 
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 Trilok Kumar Jain, “From Marketing to Digital Marketing: The Evergreen Profession for Executives,” SSRN 
Electronic Journal, 2019, https://doi.org/10.2139/ssrn.3318178. 
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 Junusi, “Digital Marketing During the Pandemic Period; A Study of Islamic Perspective.” 
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adanya wabah covid-19 yang membatasi tatap muka. Maka 

dari itu, MAN 1 Yogyakarta melakukan pemanfaatan situs 

web untuk penyampaian informasi sekaligus pemasaran 

khususnya MAN PK.  Alamat situs web MAN 1 Yogyakarta 

sebagai berikut:  www.,manyogya1.sch.id.
106

 

2) Pemasaran Media Sosial: 

Era digitalisasi ini banyak sekali masyarakat yang 

menggunakan smartphone untuk mencari sebuah informasi, 

salah satunya adalah media sosial yang banyak digunakan oleh 

banyak masyarakat. Maka dari itu, ketika sebuah instansi 

pendidikan tidak menggunakan dan menyesuaikan dengan 

keadaan zaman maka kemungkinan masyarakat sulit untuk 

melirik instansi yang kita punya.
107

 Sesuai dengan hasil 

wawancara, bahwa MAN PK Yogyakarta melakukan 

pemasaran melalui media sosial yakni facebook dan 

instagram. Dalam facebook dan instagram, MAN 1 

Yogyakarta memuat segala berita terkait MAN PK, dan 

membagikan atau share segala kegiatan yang dilakukan MAN 

PK  untuk menarik masyarakat dan peserta didik baru. Bahkan 

dalam Instagram dan Facebook ini, pihak MAN 1 Yogyakarta 

mengapresiasi prestasi peserta didik, pendidik dan segala 

pencapaian MAN 1 Yogyakarta dan MAN PK Yogyakarta 

dengan cara mempublikasikannya. Alamat facebook MAN 1 
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Yogyakarta adalah: https://www.facebook.com/man1yogya/, 

sedangkan alamat instagramnya MAN 1 Yogyakarta sebagai 

berikut: https://www.instagram.com/man1yogya/.
108  

 

3) Pemasaran Email: 

Pemasaran melalui email yang dilakukan MAN 1 

Yogyakarta untuk memberikan informasi terkait  MAN PK 

dan informasi Penerimaan Peserta Didik Baru yakni dengan 

cara mengirim email kepada instansi pendidikan melalui 

alamat email MTs/SMP. Selain itu, karena MAN PK 

merupakan lembaga pendidikan yang menjadi pilot project 

nya Kementerian Agama, maka pemasaran email ini dibantu 

juga oleh pemerintah Kementerian Agama Pusat untuk 

memasarkan MAN PK kepada SMP/Madrasah unggul dan 

Kementerian Agama Kota Yogyakarta dengan memberikan 

data terkait Madrasah yang terdaftar di Yogyakarta untuk 

dikirimkan informasi terkait MAN PK melalui alamat email 

MAN 1 Yogyakarta. Adapun alamat email MAN 1 

Yogyakarta adalah info@manyogya1.sch.id.
109

 

C. Hasil Proses Rebranding Program Keagamaan (MANPK) di  1 

Yogyakarta 

1. Peningkatan kualitas MAN PK   

Pemerintah reposisi atau memperbarui merek dan produk. 

Brand yakni nama MAPK menjadi MAN PK. Produk yang 
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diperbaharui bukan hanya nama akan tetapi kurikulum dan 

pembelajarannya yang berbeda dengan sekolah menengah umum 

dan Madrasah Aliyah Regular. Struktur kurikulum MAN PK yang 

dilakukan pembaharuan yakni dengan program unggulan melalui 

pembelajaran ilmu-ilmu keagamaan dan penguatan pendidikan 

berasrama. Pendidikan asrama sendiri artinya pembelajaran MAN 

PK sama dengan Program Keagamaan (Peminatan Keagamaan 

Regular) kemudian pelajaran khas MAN PK yakni Tafsir Ilmu 

Tafsir, Hadits Ulumul Hadits, Fikih Ushul Fikih, Akhlak dan Ilmu 

Kalam diperkuat lagi di Asrama dengan menggunakan bahasa Arab 

dan memperkuat pelajaran bahasa Inggris. 

Kementerian Agama khususnya yang menjadikan MAN PK 

sebagai pilot project tentunya akan memperhatikan MAN PK 

sebaik mungkin, penamaan keIslaman, keIndonesiaan, dan 

kemodernan yang tinggi sehingga tujuan pendidikan berasrama 

MAN PK sebagai optimalisasi pembelajaran yang sudah 

dilaksanakan di sekolah agar tercapainya tujuan MAN PK. Adapun 

urgensi dari pendidikan berasrama sendiri merupakan bagian dari 

program unggulan MAN PK yang menjadi komprehensif-holistik 

mencakup pendidikan keagamaan, pengembangan akademik, life 

skills, memupuk wawasan kebangsaan, keIndonesiaan dan 

wawasan global sehingga tujuan MAN PK dapat terwujudkan yakni 

kader ulama yang berwawasan keIslaman, keIndonesiaan dan 

kemodernan.
110  

 

2. Menghasilkan Mutu Lulusan yang Berkualitas 
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 Wawancara dengan Bapak Suyanto (Waka Humas) pada tanggal 3 Januari 2021 pukul 11.00 di Kantor Wakil 
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Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan informan: 

“Revitalisasi itu kan menghidupkan kembali MAN PK yang 

sudah mati suri, Kalo dulu program khusus ya, bukan 

keagamaan.  Alhamdulillah ya itu sangat berpengaruh. Kita 

kembali ke visi, misi, dan tujuan awal. Kemudian 

Alhamdulillah ada beasiswa tahun ini semakin menguatkan 

MAN PK juga, jadi ya input yang masuk ya bagus-bagus 

(berkualitas)”.
111

 

MAN PK di MAN 1 Yogyakarta memiliki kemajuan dan 

perkembangan setelah dilakukan rebranding karena revitalisasi oleh 

pemerintah Kementerian Agama. Salah satu bentuk 

keberhasilannya adalah mencetak mutu lulusan yang berkualitas 

dengan parameter banyak alumni MAN PK melanjutkan jenjang 

pendidikan tinggi ke Timur Tengah. Khususnya lulusan tahun 2021 

yang melanjutkan ke Timur Tengah terdapat sebanyak 4 orang 

yakni 3 orang memasuki Universitas Al-Azhar Kairo Mesir dan 1 

orang Agence Marocaine de Cooperation Internationale Maroko, 

kemudian lulusan MAN PK juga banyak di Universitas dalam 

Negeri seperti UII dengan beasiswa full berjumlah 5 orang, 

Universitas Brawijaya, Universitas Gadjah Mada (UGM), dan 

Universitas Islam Negeri (UIN). Hal ini menjadi bentuk 

keberhasilan dari adanya program MAN PK mencetak para lulusan 

yang berkualitas. Pernyataan ini dikuatkan oleh informan sebagai 

berikut:  

“Setelah revitalisasi, kita kan sudah meluluskan 2 periode ya... 

Tahun 2020 dan tahun 2021. Di dalam 2 kelulusan ini 

menurut saya sudah lumayan baik. angkatan pertama yang 

tahun 2020 itu yang keterima di yaman 2 orang, angkatan 

berikutnya di Mesir 4 orang, di Maroko 1 orang. Itu kan bagus 

ya ketika sudah revirtalisasi. Dan itu angkatan yang dulu awal 

itu yang ke Mesir cuman 5 orang. Jadi kira-kira imbang lah... 
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Makanya saya optimis alumni MAN PK setelah revitalisasi ini 

menurut saya track nya itu, paling tidak itu, mudah-mudahan 

bisa seperti angkatan MAN PK yang pertama dulu.  Memang 

baru akan kelihatan 30 tahun yang akan datang, kira-kira 

seperti itu, gabisa instan”.
112

 

3. Meningkatnya Animo Calon Peserta Didik Baru 

Telah kita sadari bahwa dalam rebranding MAN PK ini 

memberikan hasil yang baik sebagaimana menurut Hidayat yang 

dikutip dari Imam Machali bahwa sebuah brand (merek) 

mempunyai nilai penting bagi pelanggan pendidikan salah satunya, 

brand sebagai nilai identifikasi yang dapat membedakan sebuah 

produk satu dengan produk yang lainnya.
113 

MAN PK setelah 

dilakukan revitalisasi yakni sebagai produk unggulan dengan fokus 

kepada ilmu-ilmu keagamaan yang dimiliki MAN 1 Yogyakarta.  

Sehingga antusias peserta didik baru yang mendaftar di MAN PK 

Yogyakarta semakin bertambah.  

Didukung dengan banyak informasi yang dilakukan oleh 

Pemerintah Kementerian Agama dan MAN 1 Yogyakarta untuk 

memasarkan MAN PK secara langsung maupun dengan publikasi 

melalui digital, sehingga pelanggan pendidikan dapat memilih 

produk yang sesuai dengan apa yang mereka butuhkan. Karena 

semakin berkembangnya zaman terutama yang serba digitalisasi 

ini, membuat masyarakat semakin pandai dan tentunya semakin 

selektif terutama dalam memilih sebuah instansi pendidikan yang 

mereka butuhkan. Sebagaimana menurut informan penelitian 

sebagai berikut: 
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 Wawancara dengan Pak Suyanto (Waka Humas) pada tanggal 3 Januari 2022 pukul 11.00 di Kantor Wakil Kepala 
Sekolah MAN 1 Yogyakarta 
113

 Atika and Imam Machali, “Segmentasi Dan Positioning Jasa Pendidikan Di MAN Yogyakarta III.” 
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“Kalo saya mengetahui MAN PK Yogyakarta itu, dari guru 

saya dan saya juga punya kakak kelas alumni MAN PK. 

Saya tertarik apalagi bahasa Arabnya di MAN PK 

Yogyakarta digunakan.”
114

 

Selain keberhasilan mencetak para alumni berkualitas yang memberikan 

citra sekolah yang positif di mata masyarakat, parameter keberhasilan dari 

hasil rebranding MAN PK adalah meningkatnya antusias peserta didik 

baru untuk masuk MAN PK. Setelah revitalisasi, MAN PK banyak 

diminati oleh masyarakat. Dapat dilihat pada dua tahun ajaran terakhir 

yakni tahun ajaran 2021/2022 berdasarkan data yang didapatkan di 

lapangan,  terdapat 124 yang mendaftar di MAN PK MAN 1 Yogyakarta 

dan hanya 24 peserta didik laki-laki yang lolos diterima di MAN PK 

Yogyakarta. Kemudian pada tahun ajaran 2022/2023 MAN PK di MAN 1 

Yogyakarta membuka MAN PK putri secara perdana, terdapat  206 (85 

putra dan 121 putri) Jumlah peserta didik yang akan diambil hanya 48 

peserta didik yakni sesuai petunjuk dan teknis Direktorat Jenderal 

Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia yaitu 24 putra 

dan 24 putri.
115

  

Tabel. 5 Hasil Rebranding MAN PK di MAN 1 Yogyakarta 

 

 

 

 

 

Peningkatan Kualitas  

MAN PK 

 

 Program MAN PK sebagai 

program Peminatan Unggulan 

Keagamaan.  

 Pembaharuan kurikulum MAN 

PK oleh Pemerintah dengan 

pendalaman pendidikan asrama 

sebagai optimalisasi pembelajaran 

sehingga tujuan MAN PK yakni 

menghasilkan output yang 

                                                      
114

 Wawancara dengan Fajar (Peserta didik MANPK) melalui media whatsapp pada tanggal 19 Januari 2022 puku 
10.00 
115

 Wawancara dengan Bu Latifah (Koord MAN PK) 31 Maret 2022 pukul. 15.35 
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memiliki wawasan keIslaman, 

KeIndonesiaan dan Kemodernan 

dapat terlaksana.  

 

 

 

Menghasilkan Mutu Lulusan 

yang Berkualitas 

MAN PK berhasil mencetak 

lulusan yang berkualitas yakni 

banyak peserta didik MAN PK 

yang melanjutkan ke jenjang 

pendidikan tinggi ke Timur 

Tengah, dan Universitas dalam 

Negeri disertai beasiswa.  

 

 

 

Meningkatnya Animo Calon 

Peserta Didik Baru 

Antusias peserta didik baru yang 

mendaftar di MAN PK 

Yogyakarta dari tahun ke tahun 

semakin meningkat setelah 

dilakukan revitalisasi karena 

produk yang ditawarkan MAN PK 

sebagai produk unggulan dengan 

fokus kepada ilmu-ilmu 

keagamaan yang dilaksanakan di 

MAN 1 Yogyakarta.   
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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan 

Strategi pemasaran MAN 1 Yogyakarta dalam rebranding program 

keagamaan (MAN PK), dihasilkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. MAN PK memiliki eksistensi dan positioning di MAN 1 

Yogyakarta, dalam hal ini peneliti menggunakan analisis swot 

dengan, kelemahan, peluang dan tantangan untuk mengetahui 

eksistensi dan positioning MAN PK di MAN 1 Yogyakarta. 

Strength (Kekuatan), MAN PK memiliki kekuatan setelah 

dilakukan revitalisasi yakni sebagai program unggulan dengan 

fokus mempelajari ilmu-ilmu keagamaan yang dikombinasi dengan 

pendidikan asrama. Kekuatan lain yang dimiliki MAN PK yakni 

adanya beasiswa untuk peserta didik sehingga peserta didik yang 

lolos seleksi MAN PK adalah peserta didik unggul khususnya 

dalam bidang agama, sehingga menghasilkan alumni yang 

berkualitas. Weakness (Kelemahan) MAN PK di MAN 1 

Yogyakarta memiliki kekurangan dalam hal pembangunan. MAN 1 

Yogyakarta sedikit memiliki kesulitan ketika akan menambah 

kuantitas pembangunan sehingga peserta didik MAN PK 

Yogyakarta hanya menerima peserta didik laki-laki berjumlah 24, 

selain itu pendidik MAN PK masih memiliki keterbatasan dari segi 

kuantitas. Opportunity (Peluang), Pemerintah mempunyai 

komitmen tinggi terhadap MAN PK, MAN 1 Yogyakarta selaku 

pelaksana program MAN PK yang diselenggarakan pemerintah 
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berpeluang menciptakan SDM yang berkualitas khususnya dalam 

bidang Agama, komitmen para alumni MAN PK dan tentu MAN 

PK di MAN 1 Yogyakarta mempunyai lokasi yang strategis. Threat 

(Tantangan / Ancaman) diantaranya tanah yang masih berstatus 

milik keraton, menjaring peserta didik yang berkualitas dan 

merekrut pendidik yang berkompetensi. Maka Eksistensi dan 

positioning MAN PK di MAN 1 Yogyakarta yakni 

diimplementasikan sebagai  1) Produk, MAN PK di Man 1 

Yogyakarta sebagai produk unggulan yang diselenggarakan 

Pemerintah Kementerian Agama di MAN 1 Yogyakarta. 2) 

Manfaat Produk, MAN PK sebagai pilot project Kementerian 

Agama yang betul-betul sangat diperhatikan dengan dilakukan 

revitalisasi yang menjadikan MAN PK semakin unggul memiliki 

manfaat untuk MAN 1 Yogyakarta yakni memberikan citra positif 

bagi MAN 1 Yogyakarta di mata masyarakat, sehingga antusias 

masyarakat yang mendaftar di MAN 1 Yogyakarta khususnya di 

MAN PK meningkat. 3) Pemakaian, Man 1 Yogyakarta menjadi 

salah satu dari 10 MAN di Indonesia yang ditunjuk pemerintah 

untuk melaksanakan program keagamaan (MAN PK) yang 

diselenggarakan pemerintah. Dan yang terakhir 4) Kategori Produk, 

yakni sebagai Produk yang mendalami ilmu-ilmu keagamaan 

dengan dikombinasikan pendidikan asrama sebagai optimalisasi 

program.    

2. Strategi pemasaran rebranding MAPK oleh MAN 1 Yogyakarta 

meliputi beberapa hal, diantaranya: a) Melakukan tahap rebranding 

MAN PK, b) Implementasi strategi pemasaran, c) Penerapan 
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strategi digital marketing. Dalam tahapan rebranding MAN PK 

diketahui pemerintah melakukan revitalisasi MAN PK pada tahun 

2017. Nama yang dikenal dengan Madrasah Aliyah Program 

Khusus (MAPK) menjadi Madrasah Aliyah Negeri Program 

Keagamaan (MAN PK). Implementasi strategi pemasaran MAN PK 

yang dilakukan oleh MAN 1 Yogyakarta meliputi perencanaan dan 

pelaksanaan. Perencanaan dalam strategi pemasaran meliputi 

identifikasi pasar yang berpegang teguh dengan output pencapaian 

MAN PK yakni keIslaman, keIndonesiaan dan kemodernan. 

Segmentasi pasar MAN PK yakni seluruh masyarakat umum yang 

memiliki kualifikasi keagamaan yang unggul dan berprestasi. 

Diferensiasi MAN PK dengan program peminatan lainnya sebagai 

program unggulan yang berfokus pada ilmu-ilmu keagamaan 

dengan dikombinasikan pendidikan berasrama. Pelaksanaan dengan 

mengimplementasikan strategi marketing mix (bauran pemasaran) 

yakni 7P. Product, MAN PK sebagai program unggulan yang 

dimiliki MAN 1 Yogyakarta. Price, peserta didik MAN PK 

mendapatkan beasiswa pendidikan 1 bulan sebesar Rp. 700.000 

(Tujuh ratus ribu rupiah) kemudian untuk biaya personal untuk 

peserta didik sendiri sebesar Rp. 1.000.000 (Satu juta rupiah). 

Place, terkait tempat MAN PK yang dilaksanakan di MAN 1 

Yogyakarta letaknya sangat strategis di perkotaan yang mudah 

diakses oleh masyarakat. Promotion, MAN PK melakukan promosi 

melalui tiga cara yakni promosi langsung, seperti melakukan 

kegiatan konseling sekaligus menyebarkan brosur kepada pendidik 

dan peserta didik Sekolah Menengah Pertama (SMP), Madrasah 
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Tsanawiyah (Mts), dan sederajat. Kemudian mengundang para 

Kepala Sekolah Madrasah atau SMP dengan mensosialisasikan 

MAN PK dan informasi tersebut untuk disampaikan kepada peserta 

didik. Kemudian strategi public relation seperti kegiatan 

masyarakat yakni syiar di Kulon Progo dan pemanfaatan digital 

melalui situs web, media sosial dan gmail. Penerapan strategi 

digital marketing sebagaimana yang telah dijelaskan oleh peneliti, 

bahwa MAN 1 Yogyakarta dalam mengimplementasikan digital 

marketing 4.0 menggunakan beberapa saluran yakni situs web, 

media sosial berupa instagram dan facebook serta pemasaran lewat 

gmail.  

3. Hasil dari proses rebranding MAN PK di  Man 1 Yogyakarta 

diantaranya adalah a) Meningkatkan  kualitas MAN PK, b) 

Menghasilkan mutu lulusan yang berkualitas, c) Peningkatan animo 

peserta didik baru. Peningkatan kualitas MAN PK setelah 

pemerintah memperbaharui brand dan struktur kurikulum, program 

MAN PK menjadi program unggulan yang dimiliki MAN 1 

Yogyakarta dengan fokus pembelajaran ilmu-ilmu keagamaan 

dengan penguatan pendidikan berasrama. Kualitas pendidik yang 

dijaring oleh MAN PK sangat berkualitas khususnya dalam segi 

keagamaan sehingga menghasilkan lulusan yang baik dan 

meningkatnya animo calon peserta didik baru yang melihat 

program MAN PK sebagai program unggulan.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan berikut saran 

yang diberikan peneliti sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi dalam 

melakukan strategi pemasaran MAN 1 Yogyakarta dalam rebranding 

Program Keagamaan (MAN PK) sebagai berikut : 

a. Kepala Unit Keagamaan 

Kepala unit keagamaan selaku yang mengkoordinator MAN 

PK di MAN 1 Yogyakarta agar dapat mempertahankan program 

sebaik-baiknya dan terus berinovasi untuk mengembangkan 

program MAN PK di Yogyakarta.  

b. Waka Humas 

Humas selain menyelenggarakan hubungan baik antara 

sekolah dengan komite sekolah, humas perlu mengembangkan 

pemasaran pendidikan terutama dalam pemasaran digital agar 
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c. Pembina dan Pengelola MAN PK  

Hubungan komunikasi pembina dan pengelola MAN PK 

dengan pihak sekolah seperti ketua unit, humas, perlu ditingkatkan 

agar program yang dijalankan dapat tercapai dengan maksimal.   

d. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini tentunya masih banyak kekurangan dikarenakan 

adanya keterbatasan pada penulis. Keterbatasan pada penelitian ini 

belum mengkaji lebih mendalam terkait social media marketing. 

Maka peneliti berharap kepada peneliti selanjutnya agar dapat 

mengembangkan penelitian ini  khususnya terkait strategi social 

media marketing dalam Rebranding MAN PK. Selain itu, peneliti 
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selanjutnya dapat memperluas subjek dan objek penelitian melalui 

tempat penelitian yakni Kementerian Agama selaku penyelenggara 

MAN PK  sehingga akan lebih berkembang lagi penelitian ini dan 

tidak terfokus kepada pelaksana program MAN PK saja, melainkan 

adanya pengembangan informasi dari penyelenggaran MAN PK 

yakni Kementerian Agama.  

C. Penutup  

Semoga hasil penelitian “Strategi Pemasaran Man 1 Yogyakarta dalam 

Rebranding Program Keagamaan (MAN PK)” ini dapat memberikan manfaat dan 

sumbangsi dalam melakukan pemasaran pendidikan pada lembaga pendidikan islam 

yakni MAN 1 Yogyakarta. Peneliti juga meminta maaf atas segala kesalahan baik dari 

kata atau penulisan dalam penulisan skripsi ini.   
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LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN I  

Instrumen Penelitian  

PANDAUN WAWANCARA TERBUKA  

 

Peneliti  : Azizah Fathur Rohiem  

Lokasi Penelitian : MAN PK di MAN 1 Yogyakarta 

Judul Penelitian  :Strategi Pemasaran MAN 1 Yogyakarta dalam Rebranding 

Program Keagamaan (MAN PK) 
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Panduan Wawancara Peserta Didik 

 

 

Peneliti   : Azizah Fathur Rohiem 

 

Judul Penelitian  : Strategi Pemasaran MAN 1 Yogyakarta dalam Rebranding 

Program Keagamaan (MAN PK) 

 

Media Penelitian  : Form Pertanyaan melalui Whatsapp  
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Instrumen Pertanyaan Wawancara 

NO Pertanyaan 

1 
Bagaimanakah sejarah MAN PK di MAN 1 Yogyakarta  (siapa, kapan, 

bagaimana, kenapa dll) 

2 
Bagaimana Perkembangan Program MAN PK dari tahun ke tahun? 

 
3 

 

Bagaimana dengan pelaksanaan program Unggulan MAN PK di MAN 1 
Yogyakarta? 

 

4 Bagaimanakah visi,misi dan tujuan MAN PK? 

 
5 

 
Apa kelebihan yang dimiliki MAN PK daripada Program peminatan lainnya? 

 
6 

 

Seperti apakah kekurangan yang dimiliki MAN PK di MAN 1 Yogyakarta? 

 

7 Bagaimanakah harapan dan peluang yang dimiliki MAN PK di MAN 1 
Yogyakarta kedepan? 
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8 
Bagaimanakah hambatan atau ancaman yang dimiliki MAN PK di MAN 1 

Yogyakarta? 

9 Bagaimanakah MAN PK di MAN 1 Yogyakarta mengatasi setiap kekurangan dan 

hambatan? (Solusi) 

 

 
10 

 

Bagaimanakah sejarah rebranding MAN PK di MAN 1 Yogyakarta? 

11 Seperti apakah proses rebranding MAN PK di MAN 1 Yogyakarta? 

12 
 

Apa perbedaan MAN PK sebelum rebranding dan setelah rebranding? 

13 Apakah sajakah yang di rebranding MAN PK? 

 

 
14 

 

Hasil apakah yang betul-betul dirasakan MAN PK setelah melakukan rebranding 

MAN PK? 

 
15 

Apakah MAN PK di MAN 1 Yogyakarta melakukan identifikasi pasar? 

16 Seperti apakah segmentasi pasar MAN PK di MAN 1 Yogyakarta? 

 

17 
Bagaimana kualitas produk yang dimiliki MAN PK? 

 

18 Berapa kali MAN PK melakukan rebranding? 

19 Setelah dilakukan rebranding, peserta didik mungkin diseleksi dengan ketat, 

apakah pemetintah juga melakukan reposisi juga kepada pendidik yang yang 

khusus nya akan mengajar di MAN PK? 

21 
Bagaimanakah proses pemasaran yang dilakukan MAN PK di MAN 1 Yogyakarta 

? 

22 
Apakah MAN PK di MAN 1 Yogyakarta melakukan identifikasi pasar secara 

khusus? 

23 
Segmentasi seperti apakah yang ditargetkan MAN PK di MAN 1 Yogyakarta ? 
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24 
Hal apa yang dilakukan MAN PK Yogyakarta untuk membedakan MAN PK di 

MAN 1 Yogyakarta sehingga dikenal dengan cirri khasnya? (Differensiasi) 

25 Hambatan apakah yang dialami MAN PK ketika melakukan identifikasi, 

segmentasi bahkan differensiasi? 

26 
Siapa sajakakah yang terlibat dalam melakukan pemasaran? khususnya yang 

bertanggung jawab dalam melakukan pemasaran. 

27 Bagaimanakah produk yang dimiliki MAN PK di MAN 1 Yogyakarta? (Product) 

28 Berapakah biaya pendidikan yang harus dibayarkan peserta didik MAN PK? 
Apakah mereka mendapat beasiswa? (Price) 

29 Adakah keringanan bagi peserta didik yang kurang mampu dalam membayar 
biaya pendidikan? 

30 Apakah ada fasilitas seperti tempat, atau lainnya  yang diberikan khusus peserta 
didik MAN PK di MAN 1 Yogyakarta? (Place) 

31 Apakah MAN 1 Yogyakarta mempunyai hambatan dalah hal fasilitas untuk MAN 
PK? 

32 Fasilitas khusus MAN PK apakah biaya nya full dari kemenag ataukah ada dana 
juga dari BOS? 

33 Berapa jumlah pendidik di MAN PK? 

34 Bagaimana keadaan pendidik yang ada di MAN PK? Apakah semua pendidik 
yang di MAN PK tersertifikasi semua professional? (Person) 

35 Apakah ada guru tambahan di luar jam sekolah? Bagaimana proses perekrutan 
gurunya? 

36 Dalam perekreturan guru apakah menggunakan penyebaran informasi melalui 
digital? 

37 Apakah ada kualifikasi secara khusus untuk guru tambahan MAN PK yangtelah 
ditetapkan oleh pemerintah? 

38 Bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan pendidik untuk mencapai tujuan 
dari program MAN PK sendiri? 

39 Bagaimana bentuk promosi yang dilakukan MAN PK di MAN 1 Yogyakarta? 

41 Siapa saja yang terlibat dalam melakukan pemasaran? 

42 Apakah adek terlibat dalam melakukan pemasaran? seperti apakah bentuk 
pemasaran yang dilakukan peserta didik? 

43 Produk apa yang ade sangat rasakan khususnya di MAN PK? 

44 Apakah pendidikan / Guru tambahan lainnya ketika dalam proses pembelajaran 
dapat difahami ? Kemudian apakah ketika memerlukan hal yang bersifat 

administrasi, apakah tenaga kependidikan di MAN 1 Yogyakarta melakukan 
dengan baik? 

45 Apakah untuk lokasi, harga dan segala fasilitas pendukung lainnya membantu 
dalam proses pembelajaran dan kegiatan sehari-hari lainnya? 

46 Apakah sekolah memanfaatkan digital untuk melakukan pemasaran juga pak? 
Apasajakah saluran yang digunakan untuk memasarkan MAN PK melalui digital? 

47 Apakah pendidikan / Guru tambahan lainnya ketika dalam proses pembelajaran 
dapat difahami? Kemudian apakah ketika memerlukan hal yang bersifat 

administrasi, apakah tenaga kependidikan di MAN 1 Yogyakarta melakukan 
dengan baik? 
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48 Apakah untuk lokasi, harga dan segala fasilitas pendukung lainnya membantu 
dalam proses pembelajaran dan kegiatan sehari-hari lainnya? 
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INSTRUMEN DOKUMENTASI 

 

No Dokumen Ada Tidak Ada 

1 Struktur Organisasi   

2 Petunjuk dan teknis PPDB MAN PK   

3 Visi, misi dan tujuan MAN PK   

4 Struktur Kurikulum MAN PK   

5 Data Alumni MAN PK Branding   

6 Profil Lulusan dan Standar Mutu Lulusan MAN PK   

7 Data Pengajar Tutorial Malam   

8 Dokementasi penyelenggaraan MAN PK di MAN 1 

Yogyakarta 

  

9 Dokumentasi kegiatan peserta didik MAN PK   

10 Dokumentasi keseharian peserta didik MAN PK   
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Lampiran II  

Transkip Wawancara 

HASIL WAWANCARA 

 

Narasumber  : Bapak Suyanto, S.Ag, M 

Jabatan  : Pengasuh Pondok Al Hakim, Waka Humas, Alumni MAPK. 

Lokasi   : Kantor Wakil Kepala Sekolah MAN 1 Yogyakarta 

Hari Tanggal  : 3 Januari 2022 

 Penliti : Terimakasih bapak sudh memberikan saya kesempatan untuk mewawancarai  

bapak dengan waktu bapak yang terbatas ini. Saya ingin mengetahui terlebih dahulu 

bagaimana sejarah MAPK Yogyakarta pak? 

 Pak Suyanto : Baik, secara ringkas ya. Jadi MAPK itu kan dilahirkan pada tahun 

1987, nanti jenengan browsing aja lahirnya manpk 1987 itu serentak waktu itu 

hanya ada 5 Madrasah  yang diangkat menjadi MAN PK itu, ada MAN Jember, 

Jogja, Ciamis, Padang sama Makasar. Tahun berikutnya tambah Solo, dan lain 

sebagainya.  Nah … 87 sampai dengan 83 itu masih dengan MAPK yakni 

Madrasah Aliyah Program Khusus. Saya itu alumni MAPK ke 7. Alumni sini.. 

ya jadi saya masuk 93 dan lulus itu 96.  Nah adik kelas saya yang mulai 94 

masuk dan lulus 97 itu sudah menjadi MAK, Madrasah Aliyah Keagamaan. 

Nah… lalu muncullah kurikulum tahub 2006 KTSP, dulu KTSP. Sebutan 

madrasah aliyah keagamaan itu tidak lagi dikenal sehingga jurusan kegamaaan 

yang semula MAK itu, diubah menjadi jurusan Agama. Nah saat itu sebetulnya 

MAPK itu pelan-pelan mati … MAPK yang kemudian bermetamorfosa menjadi 

MAK, masih sama programnya persis MAK itu. Itu.. modulnya ktsp karena ehh 

yang dikenal jurusan agama ee maka secara nama sudah berubah. Hanya ada 

beberapa madrasah yang menjadi penyelenggaran MAPK yang masih 

meneruskan ada yang kemudian mengubah total menjadi jurusan agama nah 

salah satunya man 1 jogja itu mengubah menjadi jurusan agama. Jdi kurikulum 

2013, ya pasti tau. Kurtilas itu sebutan dari jurusan agama itu bukan jurusan 

keagamaan tetapi ilmu-ilmu keagamaan sehingga menjadi IIK. Nah… tahun 

2016 muncullah SK Dirjen untuk merevitalisasi mapk, jadi munculnya MANPK 

yang baru ini sebenrnya adalah  bagian dari revitalisasi yang mulai diberlakukan 

pada tahun 2017, tahun pelajaran 2017/2018 tetapi SK Dirjen nya sudah 
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disiapkan 2016. Jadi ada SK Dirjen no 1293 tahun 2016 yaitu tentang pedoman 

penyelenggaraan MANPK.  Disusul dengan SK Dirjen 4293 ee itu tentang 

penunjukan 10 Madrasah penyelenggara MANPK diantaranya MAN 1 Jogja 

sebagai  penyelenggara dengan SK tersebut. Nah … setelah ditunjuk SK dirjen 

tadi maka resmilah MAPK tuh hidup kembali. Jadi revitalisasi itu eeee diawali 

pada tahun 2017 itu, ada dana stimulasi masing-masing madrasah itu dikasih 2 

Milyar pada tahun 2017. Maka kami membuatlah asrama, perpustakaan, dan 

gedung-gedung.  

2020 kita belum dapat, 2021 kita membangun asrama putrid dan 2022 ini insyaAllah 

kita ini akan membuka MAPK yang putri. Nah itu.. kira-kira perjalanan MAPK yang 

ada di Jogja secara ringkas.  

 Peneliti : wah iya pa, sebetulnya saya juga alumni MAPK dari Ciamis… Dari 

Darussalam 

 Pak Yanto : ohhh Ciamis, nah Ciamis itu masuk awal itu.. jenengan lulus tahun 

berapa? 

 Peneliti : Saya lulus tahun 2018 

 Pak Yanto : ohh berarti anu, belum revitalisasi ya? 

 Peneliti : iya belum, belum.  Kan revitalisasi itu sekitar 2017. Sebetulnya saya juga 

sudah membaca sejarah MAPK dalam jurnal-jurnal tetapi kebanyakannya Surakarta. 

Jadi belum ada yang dan mungkin saya belum menemukan terkait peneliti yang 

meneliti MAPK Jogja heheh..Kemudian bapak tadi ehh masuk 93 , 96 lulus. Bapak 

katanya pernah menjadi ketua unit ya pak? itu tahun berapa? 

 Pak Yanto : itu pertama kali MANPK Revitalisasi saya diangkat menjadi direktur 

MANPK sini, bahasanya seperti itu. Waka Keagamaan waktu itu, 2017 sampai dengan 

akhir 2020. Iyaa 2020.. karena  pada 2021 awal itu, waka humas ini diangkat menjadi 

Kepala di Kulon Progo, akhirnya saya pindah menjadi Waka Humas. Nah digantilah 

bu Latifah. Jadi bu Latifah digantilah pada tahun 2021. Saya 2017-2020 yaa itu 3 

tahunan.  

 Peneliti : kemudian pak, saya itu kan penelitian tentang  strategi pemasaran Man 1 

Yogyakarta dalam Rebranding MAPK. Nah.. strategi pemasaran sendiri pak yang 

dilakukan MAN 1 Yogyakarta, untuk apa yaa…seperti untuk mengangkat nama 

MAPK, meningkatkan peserta didik baru, meningkatkan kualitas peserta didik baru.. 

itu bagaimana pak? 

 Pak Yanto : khusus man pk atau man 1? 
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 Penliti : Khusus Man PK yang dilakukan oleh SDM MAN  1, Karena kan MAN PK 

itu diselenggarakan di MAN 1. Jadi memang MAN PK itu bagian dari MAN 1 ya pak 

.. 

 Pak Yanto : Jadi segmen MANPK ini kan sebenarnya ee boleh dibilang orang-orang 

yang dulu pernah punya ikatan dengan MANPK generasi awal entah itu anaknya, 

ataukah keponakan ataukah temennya yang dulu pernah MANPK  dan punya 

keterikatan dengan MANPK. Jadi saya kalu mengamati rata-rata yang menyekolahkan 

anaknya di MANPK, jadi mereka itu dulunya punya dan pernah punya ikatan dengan 

MAPK yang generasi pertama dulu itu,anaknya, ponakannya, sodaranya sehingga eee. 

Sasaran garapan utamanya  ya distu, selain masyarakat umum ya MTs-Mts kita kerja 

sama dengan Madrasah- Madrasah yang bagus, unggul, seperti kemarin kita bikin 

MoU dengan MTs Negeri Kebumen, Mts Kebumen itu bagus. Kemarin juga ada salah 

satu lulusannya yang keterima di MAN IC Serpong. Berarti kan bagus. Nah tapi saya 

mencoba menguatkan internal MAPK itu dengan membangun Branding Alumni…  

Alumni MANPK yang berhasil kan banyak, nah itu yang  kita jual sebenarnya, ya 

dalam tanda kutip seperti kita punya Professor Alumni MANPK Nurhaidi alumini sini, 

yang di Pascasarjana UIN. Mudhofir Abdullah rektornya IAIN Surakarta juga, 

Pramono U Tanthowi  KPU sekarang itu juga alumni MAPK dulu, Direktur Haji juga 

kemudian banyak lagi … kami mencoba membranding alumni-alumni yang tadi 

diberbagai tempat itu leading baik secara akademisi maupun kyai pesantren dan 

sebagainya.. itu banyak. Nah itu yang kami jadikan sebagai prototype bahwa kita 

berusaha untuk melahirkan alumni-alumni yang punya prototype seperti itu. Nah itu 

yang kita branding. Maka yang kita publikasi itu, kita cantumkan nama dia, foto dia, 

testimony dia, termasuk alumni Harvard university. Itu satu-satunya manpk di 

Indonesia yang bisa dan lulus studi di Harvard University .Masuk Hrvard kan luar 

biasa sulit mbak.. Luar biasa juga untuk bisa lulus dari sana. Nah ini salah satu 

kebanggaan. Namanya sugigih Phd Muhammadiyah itu sering muncul d TV alumni 

Harvard University. Nah itu brandingnya lewat alumni-alumni yang berhasil tadi. Eee 

yang kedua dari sebaran alumni setelah revitalisasi, kita kan sudah meluluskan 2 

periode ya . yang 2017 lulus 2020, yang 2018 lulus lulus 2021. Didalam 2 kelulusan 

ini menurut saya sudah lumayan baik. angkatan pertama yang tahun 2020 ituu yang 

keterima di yaman 2 orang, angkatan  berikutnya di Mesir 4 orang, di Maroko 1 orang. 

Itu kan bagus ya ketika sudah revirtalisasi. Dan itu angkatan yang dulu awal itu yang 

ke Mesir cuman 5 orang. Jadi kira-kira imbang lah.. Makanya saya optimis alumni 
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MAPK setelah revitalisasi ini menurut saya track nya itu, paling tidak itu , mudah-

mudhan bisa seperti angkatan MANPK yang pertama dulu.  Memang baru akan 

kelihatan 30 tahun yang akan datang , kira-kira seperti itu, gabisa instan.  

 Peneliti :  Ya pa aamiin semoga segala harapannya dapat terwujudkan hehe aamiiin. 

Kemudian visi, misi dan tujuan itu ada tersendiri tidak ya pak khusus MAPK? Dan 

memang beda ya pak dengan MAN 1 Jogja sendiri? 

 Pak Yanto : Beda, eummm sebernya .. visi misi umunya memang sama ya, cuman 

tujuan secara khusus pembelajaran MAN PK itu . nanti kamu baca di ini… nanti tak 

kasihlah SK Dirjen nya. Udah punya belum ya? SK Dirjen 1293 Tahun 2016 itu 

pedoman penyelenggaraan MANPK 

 Peneliti : Sudah , ehh iya sudah pak kemarin saya dari Bu Latifah  

 Pak Yanto : Itu yang revitalisasi wajib di baca. Disitu ada tujuannya yang memuat tiga 

kata kunci yang dilahirkan, yaitu Ke Islaman, Kemoderenan dan KeIndonesiaan.  Jadi 

prototype yang akan dilahirkan dari alumni kita itu yang punya wawasan keIslaman, 

wawasan keIndonesiaan dan wawasan kemoderanan. Nah 3 aspek itu, itu yang disasar 

oleh semua pendidikan MANPK. Bukan hanya Jogja tp semuanya, mestinya  semua.  

 Peneliti : heheh terakhir deh pak, sepertinya bapak buru-buru.. 

 Pak Yanto : hehehehee 

 Peneliti : Apakah MAN PK di MAN 1 Yogyakarta menerapkan strategi digital 

marketing pa ? seperti instagram secara khusus contohnya .. hehe 

 Pak Yanto : Ya jadi memang kita itu kemarin kalo dalam digital masih melibatkan Ig 

nya personal anak-anak.  Karena menurut saya justru anak itu yang punya kaki 

dibawah adik kelasnya. Jadi anak-anak kita minta untuk share informasi-informasi 

yang ada di MANPK Jogja kepada adik adik kelasnya. Jadi saya memang staretginya 

masih memanfaatkan SDM yang ada. Dan bahasa mereka itu sebenarnya lebih 

menjangkau generasi seusianya. Katakanlah 24 anak dari berbagai madraah, itu kan 

memang akan tersebar melalui anak-anak. Seperti IG, facebook tapi kalo facebok itu 

kan kurang ya mbak. Anak-anak itu kita minta untuk mengpush semua kegiatan-

kegiatan yang ada di MANPK itu, termasuk publikasi-publikasi siswa baru itu di IG 

masing-masing siswa. NAMUN untuk tahun ini di facebook Madrasah, ig  madrasah, 

baru akan kita rancang, kita design belum fix belum final itu yang akan kita 

gencarkan. Kita punya waktu untuk sosialisasi itu sekitar 2 bulan, awal januari sampai 

dengan pertengahann februari. Sampai dengan penerimaan itu masih teruss.. makanya 

akan kita gencarkan disitu. Di publikasinya 
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 Peneliti : Kalo dari guru sendiri apa yang ee melakukan promosi, penerimaan peserta 

didik baru itu ada khusus ya pak? 

 Pak Yanto : Kita juga untuk  meminta semua guru untuk pasang di Facebook personal 

masing-masing mereka. Kalo punya ig ya di ig. Jadi memang kalo di pemasaran 

digital kita masih mengandalkan, tapi nanti kita akan menggunakan ig yang berbayar 

yang disitu, segmen pembacanya mungkin ribuan. Gitu toh… orang –orang justru 

sekarng itu nyari berita ya disitu..siswa atau apa justru disitu. Nanti itu yang akan kita 

lakukan  

 Peneliti : Kalau dari guru-guru sendiri, 

 Pak Yanto : Untuk sejauh ini, pengajar yang ada di MAPK Jogjakarta sudah 

memenuhi kualifikasi yang diminta, karena memang kompetensi dasar yang ada di 

KMA yang mengatur kurikulum MAPK itu, itu memang aga sulit untuk diajarkan oleh 

orang-orang yang katakanlah alumni tarbiyah, ya itukan biasa. Bukan mengecilkan, 

tetapi kalo di MAPK rasanya kurang kecuali kalau mereka punya effort lebih untuk 

belajar dan mempelajari. Sedangkan akan lebih mengena itu untuk mengajar di  

MAPK itu minimal lulusan pesantren, atau alumni MAPK sendiri juga. Nah itu yang 

sejauh ini kita penuhi  dari guru-guru yang kita rekrut secara khusus untuk MAPK. 

Karena keterpenuhan jam mengajar yang guru-guru PNS tadi itu sudah cukup di MAN 

Regular sehingga tidak bisa lagi ditambah di MAPK. Nah karena tidak bisa ditambah 

lagi kan, otomatis kita kurang guru. Nah kurang guru itu kita penuhi  dengan merekrut 

guru-guru yang non PNS. GTT, nah GTT (Guru Tutorial)  itu kita ambil yang alumni 

pesantren, alumni Mesir, yang intinya punya kualifikasi ngajar di MANPK. Itu kira-

kira… 

 Peneliti : berarti selama ini terkendala sedikit mungkin ya pak dari perekrutan guru ? 

 Pak Yanto : Kalo  guru sebetulnya secara jam mengajar sudah tercukupi sih …namun 

ya rata-rata guru MAPK itu non PNS,Sehingga keterlibatan full nya disini tidak seperti 

guru tetap disini. Bagaimanapun kan PNS dan Non PNS hak-hak nya pun akan 

berbeda…. Ini seharusnya menjadi perhatian dari pusat sebagai penyelenggara MAN 

PK setidaknya punya kualifikasi SDM yang tersendiri, yang harus di support, kalo 

Madrasah yang menjadi penyelenggara MAN PK itu memang harus ditempakanya 

justru  guru-guru yang qualified dari sisi keagamaan yang bisa mengajar siswanya 

dengan baik. mungkin itu hhehee 

 Peneliti : ya mungkin itu saja pak, sudah sangat cukup dan betul-betul infomatif. 

Terimakasih , mohon maaf sekali waktu bapak yang terbatas saya lakukan wawancara. 
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Sekali lagi terimakasih pak  

 Pak Yanto : Baik mbak… hehehe sama-sama. Semoga sukses, dan lancatr selalu mbak 

… aamiin 
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Lampiran III 

Catatan Lapangan : 

 

No Tanggal Tempat Deskripsi 

1 14 -16 Desember 2021 Kantor Waka Madrasah MAN 

1 Yogyakarta 

2.Peneliti melihat 

bahwa suasana 

MAN 1 Yogyakarta 

sangat strategis 

karena berada 

diperkotaan. Banyak 

lembaga pendidikan 

tinggi didekat MAN 

1 Yogyakarta juga 

yang dapat menjadi 

pemicu MAN 1 

Yogyakarta 

khususnya peserta 

didik MAN PK yang 

menjadi fokus 

penelitian.  

3. Fasilitas yang 

berada di MAN 1 

Yogyakarta sangat 

tertata. Meskipun 

secara kuantitas 

tidak banyak, namun  

berdasarkan 

wawancara bahwa 

semiua fasilitas 

sudah membantu 

keseharian peserta 

didik.  
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2 18 Desember 2021 Dokumentasi Buku 

Penyelenggaraan MAN PK 

MAN 1 Yogyakarta 

Peneliti melihat 

bahwasanya dalam 

buku dokumentasi 

penyelenggaraan 

MAN PK betul-betul 

sangat terstuktur dari 

mulai dari PPDB 

sampai dengan proses 

pembelajaran tersedia 

dengan lengkap. 

3 20 Januari 2022 Media dokumentasi dan 

observasi pada kegiatan 

Siaran Sapa Pagi Kementerian 

Agama Kota Yogyakarta 

Peneliti melihat 

bahwa banyak sekali 

alumni MAN PK 

yang berkualitas dan 

berkiprah di 

masyarakat. Selain 

itu, peneliti melihat 

berbagai dokumentasi 

kegiatan santri MAN 

PK seperti 

pengembangan bakat 

dan minat, 

pengembangan 

bahasa dan saat 

proses belajar 

mengajar.  
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Lampiran IV 

 Data Dokumen 

1.  Data Kurikulum dan Standar Kompetensi Bidang Keagamaan 

a. Struktur Kurikulum MANPK sama dengan Program Keagamaan (Peminatan 

Keagamaan Rugular) yang diberikan penguatan pada pendidikan keasramaan.  

b. Mata Pelajaran Khas Jurusan (Tafsir- Ilmu Tafsir, Hadis-Ilmu Hadis, Fikih-

Ushul Fikih, Akhlak, dan Ilmu Kalam) menggunakan teks berbahasa Arab. 

Tabel.5 Standar Kompetensi Bidang Keagamaan 

Semester Kompetensi Yang Dicapai 

 

 

 

I 

Menguasai Qawaid an-Nahwiyyah 

Menguasai Qowaid as-Shorfiyyah 

Memiliki Kemampuan Dasar Membaca Kitab 

Kuning 

Mampu Berkomunikasi dengan Bahasa Arab 

Hafal Qur’an Juz 30 

Hafal hadist Arba’in 

 

 

 

II 

Mampu Membaca Kitab Kuning 

Lancar Berkomunikasi dengan Bahasa Arab 

Mampu Berkomunikai dengan Bahasa Inggris 

Dasar 

Menguasai Dasar-Dasar TOEFL dan TOAFL 

(I) 

Hafal Qur’an Juz 1 

Hafal Hadits Arba’in (II) 

Praktek Khitobah Tiga Bahasa 

 

 

III 

Mampu Menelaah Materi Keagamaan yang 

Berbahasa Arab 

Lancar Berkomunikasi dengan Bahasa Inggris 

Mampu Menelah Materi Bahasa Inggris 

Hafal Qur’an Juz 2 

Hafal Hadis (25 hadis Riyadhus 

Sholihin/Mukhthasar Syua’bul Iman Al-
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Qazwini) 

IV Mampu Mempresentasikan Materi 

Keagamaan Berbahasa Arab 

Mampu Menelaah Materi Berbahasa Inggris 

Menguasai TOEFL dan TOAFL dengan skore 

450 

Hafal Qur’an Juz 3 

Hafal Hadis (25 hadis dari Riyadhus 

Sholihin/Mukhtashar Syua’bul Iman Al-

Qazwini) 

V Mampu Mempresentasikan Materi 

Keagamaan dalam Bahasa Arab dan Bahasa 

Inggris 

Mampu membuat karya tulis ilmiah dalam 

Bahasa Arab dan Bahasa Inggris 

Mampu memaanfaatkan internet untuk 

dakwah 

Hafal Qur’an Juz 4 

VI Persiapan Ujian Akhir Madrasah dan Ujian 

Nasioal 

Mampu Berdakwah secara Langsung di 

Masyarakat 

Menguasai TOEFL  dan TOAFL dengan score 

500 

Hafal Qur’an Juz 5 
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2. Data Profil Lulusan MAN PK 

1) Penguasaan ilmu keagamaan didukung oleh kemampuan bahasa 

Arab yang memadai. Keilmuan keagamaan berfungsi sebagai 

pondasi dan dasar-dasarpengembangan keilmuan lebih lanjut. 

Lulusan MAN PK sudah mampu memahami dan mendalami materi 

kitab-kitab dasar dalam bidang keagamaan seperti akhlak, tauhid, 

fikir,usul fikih, ulumul qur’an, tafsir, hadits, musthalahal hadits, 

sejarah dan bahasa.  

2) Penguasaan bahasa : Indonesia, Arab, Inggris, dan bahasa asing lain 

baik lisan maupun tulisan. 

3) Penguasaan teknologi informasi, terutama untuk pembelajaran. 

Kemampuan yang dikuasai tidak sekedar sebagai pegguna pasif, 

tetapi lebih sebagai pengguna aktif yang mampu memanfaatkan 

semua potensi dari setiap produk IT serta trik-trik untuk 

memaksimalkan penggunaanya untuk menunjang pembelajaran dan 

pengembangan keilmuan.
116

 

3. Data PPDB Tahun Ajaran 2022/2023 

 

                                                      
116

 Dokumentasi didapatkan pada hari selasa, 14 Desember 2021 melalui Dokumen Penyelenggaraan MANPK MAN 
1 Yogyakarta 
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4. SK Dirjen Penunjukan 10 Madrasah Penyelenggara MAN PK  

 

5. Gambar.1

 

6. Gambar. 2 
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7.  Brosur Penerimaan Peserta Didik Baru 
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Lampiran V  

Skema Analisa Data  

 

 

 

 

Analisis : 

 Kekuatan 

 Kelemahan  

 Peluang  

 Ancaman  

 

 

 

 

 

  

 Eksistensi dan positioning 

 

 

Starategi Pemasaran MAN 1 

Yogyakarta dalam rebranding 

MAN PK  

 

Rebranding MAN PK : 

Proses rebranding  

Strategi pemasaran : 

1. Identifikasi, segmentasi , differensiasi 

2. Implementasi Bauran pemasaran 7 P 

(Marketing Mix)  

3. Implementasi Digital Marketing 
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Lampiran VI  

  

Foto Dokumentasi 

 

 

1. Kegiatan MAN PK Diskusi Ilmiah Bersama Pembicara yang Kompeten  

 

  

 

2.  Pengembangan Kebahasaan bersama Native Speaker dari Libya 
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3. Penguatan Bahasa Inggris bekerja sama dengan Cilacs UII 

 

 

4. Muhadharah, pidato dalam bahasa Arab dan Inggris Siswa 

MAN PK  

 

 



 

 

 

114 

114 
 

5. Penguatan Bahasa Arab bekerja sama dengan al Azhar Pare Jawa Timur selama satu 

bulan  

 

 

6. Hadroh Siswa MANPK, salah satu sarana penyaluran bakat seni santri  
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7. Wawancara dengan Bu Latifah 

 

 

 

8. Wawancara dengan Pak Dzulhaq  
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9. Wawancara dengan Alumni dan Peserta Didik  
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Lampiran VII  

 

Surat Penunjukan Pembimbing 
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Lampiran VIII 

Surat Bukti Seminar Proposal 
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Lampiran IX 

Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran X  

Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran XI  

Kartu Bimbingan Skripsi  
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Lampiran XII 

Sertifikat PKTQ  
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Lampiran XIII 

Sertifikat TOEC/TOEFL 
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Lampiran XIV 

Sertifikat IKLA 
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Lampiran XV 

Sertifikat PBAK 
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Lampiran XVI 

Sertifikat User Education 
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Lampiran XVII  

Sertifikat Sosialisasi Pembelajaran (SOSPEM) 
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Lampiran XVIII 

Sertifikat PLP- KKN Integratif  
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Lampiran XIX  

Surat Keterangan Cek Plagiasi 
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Lampiran XX  

Curiculum Vitae 
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